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ABSTRAK 
Nama  :  Nining Dwi Harti 
NIM  :  20600114047 
Judul     : ”Penerapan Metode Pembelajaran Inquiri Terbimbing dalam 
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Pemahaman 
Konsep Siswa Kelas XI MIA MA Almaprah Paitana” 
  
Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental yang bertujuan untuk 
mengetahui: (1) Untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa 
setelah diterapkan metode pembelajaran inquiri terbimbing pada kelas IX MIA 
Almaprah Paitana. (2) Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa 
setelah diterapkan metode pembelajaran inquiri terbimbing pada kelas IX MIA 
Almaprah Paitana. 
Desain penelitian yang digunakan adalah one shoot case study. Subyek 
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA Almaprah Paitana yang 
jumlahnya 15 siswa.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
pemahaman konsep, tes keterampilan proses sains, rencana pelaksanaan pembelajaran 
( RPP ), lembar kerja peserta didik ( LKPD ), lembar observasi siswa dan lembar 
observasi guru.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan 
inferensial.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung yang diperoleh pada keterampilan 
proses sains  sebesar -2,32 dan ttabel sebesar 2,14, sehingga thitung < ttabel.dan pada 
keterampilan proses sains diperoleh nilai rata-rata dari guru lebih besar daripada nilai 
setelah penelitian sehingga disimpulkan tidak ada peningkatan. Dan thitung yang 
diperoleh pada pemahaman konsep siswa sebesar -0,61 dan ttabel sebesar 2,14, sehingga 
thitung < ttabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat peningkatan 
pemahaman konsep peserta didik setelah diajar menggunakan metode inquiri 
terbimbing.  
Implikasi dari penelitian ini yaitu : Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 
memperbanyak dan memperluas materi yang akan diberikan kepada siswa. Agar 
siswa lebih cepat memahami materi yang diajarkan.  
 
Kata Kunci: Inquiry, Guided Inquiry, Keterampilan Proses Sains, Pemahaman 
Konsep 
. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggung jawab. Berdasarkan undang-undang tersebut, 
dapat dipahami bahwa pendidikan ditujukan untuk mengembangkan potensi-potensi 
peserta didik serta keterampilan yang dapat digunakan dalam menjalani hidup di 
masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu keterampilan yang diharapkan adalah 
keterampilan proses sains. 
Hakikat pembelajaran fisika adalah perpaduan antara praktek dan konsep. 
Secara umum dipahami sebagai ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-
langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis 
melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Dapat 
pula dikatakan bahwa hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang 
dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang 
tersusun atas tiga komponen penting berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku 
secara universal. 
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Selama ini proses belajar mengajar fisika hanya menghafal fakta, prinsip atau 
teori saja. Untuk itu perlu dikembangkan suatu model pembelajaran IPA yang 
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan atau 
menerapkan sendiri ide-idenya. Guru hanya memberi tangga yang membantu siswa 
untuk mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi, namun harus diupayakan 
agar siswa dapat  menaiki tangga tersebut (Trianto, 2007 : 143). 
Dalam pembelajaran fisika salah satu kemampuan yang paling penting 
dimiliki oleh siswa yaitu keterampilan, dalam hal ini adalah keterampilan proses 
sains. Sesuai dengan prinsip dan hakekat dari fisika yang menunjukan bahwa fisika 
adalah kolaboratif antara konsep dan praktek. Semiawan (1992: 15) menyatakan 
bahwa keterampilan proses adalah keterampilan fisik dan mental terkait dengan 
kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu 
kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang baru. Para 
guru dapat menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan-ketrampilan itu dalam 
diri siswa sesuai dengan taraf perkembangan pemikirannya. Pengembangan 
keterampilan-keterampilan memproses perolehan melatih siswa mampu 
menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut.sehingga untuk efektifitas dalam 
pembelajaran fisika maka siswa harus memiliki keterampilan proses 
sains.Keterampilan proses sains yang ingin dicapai untuk setiap jenjang pendidikan 
berbeda-beda. Pada jenjang sekolah dasar (SD) setidaknya ada 6 keterampilan yang 
ingin dicapai, pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP) ada 10 keterampilan 
yang ingin dicapai, dan pada jenjang sekolah umum (SMU) dan madrasah aliyah 
(MA) ada 13 keterampilan yang ingin dicapai.  
3 
 
 
 
 
Sementara itu, terkait tentang konsep, kemampuan yang harus dimiliki siswa 
adalah pemahaman konsep,atau kemampuan kognitif  pada ranah pemahaman . 
Menurut Poesprodjo (1987: 52-53) bahwa pemahaman bukan kegiatan berpikir 
semata, melainkan pemindahan letak dari dalam berdiri disituasi atau dunia orang 
lain. Mengalami kembali situasi yang dijumpai pribadi lain didalam erlebnis 
(sumber pengetahuan tentang hidup, kegiatan melakukan pengalaman pikiran), 
pengalaman yang terhayati. Pemahaman merupakan suatu kegiatan berpikir secara 
diam-diam, menemukan dirinya dalam orang lain. Menurut Betty Marisi Tunip di 
dalam buku Muhibbin Syah dengan judul Psikologi Pendidikan dengan pendekatan 
baru tahun 2004 dilihat dari pengertian tentang konsep, sebenarnya pengajaran  IPA, 
pada tahapan tertentu merupakan pembentukan, penarikan (generate) dan 
pengakumulasian konsep. Kegiatan ini merupakan kegiatan intelek manusia. 
Kegiatan ini diawali dengan pengamatan terhadap fakta atau apa saja yang dialami 
dimana hasil pengamatan diproses dengan persepsi (perception), penalaran induktif 
(inductive reasoning) dan daya temu (inventiveness). Dari uraian di atas pemahaman 
konsep adalah kemampuan menerima dan memahami konsep dasar serta 
menangkap makna yaitu translasi, interpretasi dan ekstraplorasi dari suatu ide 
abstrak/prinsip dasar dari suatu objek untuk menyelesaikan suatu masalah. 
MA Almaprah Paitana merupakan salah satu sekolah dalam naungan 
kementerian agama yang telah membuka program IPA dalam setiap jenjang 
kelasnya. Pelajaran IPA sudah tentu mempelajari tentang fisika. Berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilakukan peneliti pada observasi awal disekolah,kemampuan 
proses sains masih belum nampak.Karena saat praktikum guru hanya 
mendemonstrasikan praktikum dan siswa hanya mengikuti tanpa mencari tahu 
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sendiri.Sehingga keterampilan proses sains siswa kurang kelihatan. Sementara itu 
terkait pemahaman konsep siswa dalam memahami fisika masih dirasa kurang karna 
terlihat rata-rata hasil belajar siswa masih jauh dibawah KKM yaitu sekitar  < 70. 
Temuan yang didapatkan pada observasi awal dapat dijadikan dasar bahwa 
pembelajaran fisika masih kurang berkenaan dengan hakikat fisika. Sehingga untuk 
membuat keterampilan proses sains dan pemahaman konsep meningkat dari 
sebelumnya perlu dirasa untuk memodifikasi metode pembelajaran disekolah 
dengan cara menerapkan sebuah metode yang sangat berkaitan erat dengan 
keterampilan proses sains dan pemahaman konsep. Salah satunya adalah metode 
pembelajaran yang berbasis inquiri atau penyelidikan, dalam hal ini adalah inquiri 
terbimbing. Karena inquiri terbimbing merupakan salah satu model pendekatan 
saintifik yang pelaksanaannya melalui langkah-langkah saintifik. 
Metode inkuiri merupakan kegiatan belajar yang lebih mengharuskan 
seseorang untuk mengenali asumsinya, berpikir secara kritis dan logis serta 
pertimbangan penjelasan yang alternatif. Inquiry adalah metode pembelajaran yang 
mengarahkan siswa untuk menemukan dan menggunakan berbagai sumber 
informasi dan ide-ide untuk meningkatkan pemahaman  mereka tentang masalah 
dan juga saling bekerja sama dalam proses belajar. Hal ini sesuai dengan penjelasan 
Al-Quran tentang pentingnya bekerja sama dan saling tolong menolong khususnya 
dalam proses pembelajaran (dalam kebaikan) 
 Allah berfirman dalam QS Al-Maidah : 2 yang berbunyi :  
 َ َّللّٱ َِّنإ َٰۖ َّللّٱ ْاُوقَّتٱَو ِِۚن ََٰوۡدُعۡلٱَو ِمۡث ِۡلۡٱ َىلَع ْاُونَواََعت َلََو 
ٰۖ َٰىَوۡقَّتلٱَو ِِّربۡلٱ َىلَع ْاُونَواََعتَو  َِاقِعۡلٱ ُدلِدَد ٢  
Terjemahan : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.  
5 
 
 
 
 
Ayat tersebut ditafsirkan bahwa Allah memerintahkan kepada kita untuk 
saling tolong menolong dan bekerja sama dalam kebaikan khususnya dalam 
kegiatan pembelajaran. Telah kita ketahui bahwa betapa pentingnya ilmu 
pengetahuan dalam kehidupan, sehingga alangkah baiknya jika kita saling 
membantu satu sama lain. 
Metode pembelajaran inkuiri pertama kali dikembangkan bertujuan untuk 
melibatkan para siswa dalam proses penalaran mengenai hubungan sebab akibat 
dan menjadikan mereka lebih fasih dan cermat dalam mengajukan pertanyaan, 
membangun konsep dan merumuskan serta mengetes hipotesis. Pemahaman 
konsep fisika  merupakan hal yang penting saat melakukan keterampilan proses 
sains. Karna siswa lebih mudah mengikuti proses pembelajaran apabila siswa 
tersebut sudah memahami konsep dari suatu materi tersebut.  
Metode pembelajaran inquiri terbimbing merupakan pembelajaran yang 
terpusat pada siswa. Piaget ( dalam Mulyasa,2006:108) mengemukakan bahwa 
metode inquiri merupakan metode yang mempersiapkan peserta didik pada situasi 
untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, 
ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari 
jawabannya sendiri. Pemilihan model inquiri terbimbing dari sekian level inquiri 
dikarenakan dalam pembelajaran inquiri terbimbing guru tidak melepas begitu saja 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa, tapi guru harus memberikan arahan 
atau bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatan sehingga siswa yang 
mempunyai intelegensi rendah tetap mampu mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan dan siswa yang mempunyai kemampuan berpikir tinggi tidak 
memonopoli kegiatan tersebut.Dan pada tingkat madrasah aliyah siswa sudah 
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mampu berfikir logis dan dapat menggunakan penalaran ilmiah.Langkah-langkah 
metode pembelajaran inquiri terbimbing adalah dengan observasi, perumusan 
masalah, perumusan hipotesis, siswa mencari informasi, data, fakta yang 
diperlukan, dan menarik kesimpulan jawaban. 
 Metode pembelajaran inquiri terbimbing sangat sesuai untuk 
mengembangkan keterampilan proses sains siswa karena keterampilan proses sains 
berkaitan dengan keterampilan-keterampilan yang dipelajari siswa untuk 
melakukan sebuah penyelidikan seperti mengamati, merumuskan masalah, 
hipotesis, merencanakan percobaan, mengumpulkan data, dan membuat 
kesimpulan. Sehingga, sintaks atau tahap pembelajaran didalam inquiri terbimbing 
yang dikembangkan dengan metode ilmiah dapat melatih keterampilan proses 
siswa dan meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Susilawati 
(2014) dan  Mufarrihah ( 2014 ) terkait dengan metode inquiri terbimbing yang 
digunakan bahwa terdapat peningkatan keterampilan proses sains siswa dan 
pemahaman konsep siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, Maka peneliti mencoba melakukan suatu 
penelitian dengan judul “ Penerapan Metode Pembelajaran Inquiry 
Terbimbing Dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan 
Pemahaman Konsep siswa MA Almaprah Paitana Kelas XI MIA ”. 
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B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa besar peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah diajar 
dengan metode inquiry terbimbing pada kelas MA Almaprah Paitana kelas 
XI MIA? 
2. Seberapa besar peningkatan pemahaman konsep siswa setelah diajar dengan 
metode inquiry terbimbing pada kelas MA Almaprah Paitana kelas XI MIA? 
C. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut:   
Variabel Dependent  
Metode Inquiry terbimbing adalah metode pembelajaran yang mengarahkan 
siswa untuk menemukan dan menggunakan berbagai sumber informasi dan ide-ide 
untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah. Hal tersebut 
mengharuskan peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam pembelajaran dari pada 
hanya sekedar menjawab pertanyaan ataupun mendapatkan jawaban yang benar. 
Langkah-langkah model pembelajaran inquiri terbimbing adalah dengan observasi, 
perumusan masalah, perumusan hipotesis, siswa mencari informasi, data, fakta yang 
diperlukan, dan menarik kesimpulan jawaban. 
Variabel  Independent  
a. Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan siswa dalam 
memahami pelajaran fisika pada materi teori kinetik gas . Ditunjukkan melalui 
nilai yang diperoleh dari sebuah tes pemahaman konsep. Pemahaman konsep 
8 
 
 
 
 
mencakup kemampuan translasi, interprestasi dan ekstrapolasi berdasarkan 
taksonomi kognitif Bloom. 
b. Keterampilan proses sains merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan 
metode ilmiah dalam mengobservasi atau mengamati; mengelompokkan, 
menafsirkan; meramalkan; mengajukan pertanyaan; membuat hipotesis; 
merencanakan penelitian/eksperimen;menggunakan alat dan bahan  ; menerapkan 
konsep; dan berkomunikasi. Keterampilan proses sains ini diukur dengan 
menggunakan tes keterampilan proses sains. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dirumuskan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah diajar 
dengan metode inquiry terbimbing pada kelas MA Almaprah Paitana kelas XI 
MIA. 
b. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa setelah diajar dengan 
metode inquiry terbimbing pada kelas MA Almaprah Paitana kelas XI MIA. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh 
(Arikunto, 2007: 15). Oleh karena itu, kegunaan dari penelitian ini yaitu: 
a. Bagi siswa dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan proses sains dan 
pemahaman konsep. 
b. Bagi guru dapat memberikan wawasan mengenai pendekatan inquiry terbimbing. 
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c. Bagi sekolah dapat memberikan terobosan pembelajaran dalam upaya 
meningkatkan prestasi siswa. 
d. Bagi peneliti dapat memberikan pengalaman lapangan tentang proses belajar 
menggunakan metode pendekatan inquiry. 
E..Kajian Pustaka 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmazani dkk (2017) dengan judul 
Penerapan model pembelaran inquiri terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar 
dan keterampilan proses sains siswa pada materi fluida statis menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa pada materi 
fluida statis setelah penerapan metode inquiri terbimbing. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukma dkk (2015) dengan judul model 
pembelajaran inquiri terbimbing (Guided Inquiri) dan motivasi terhadap hasil 
belajar fisika siswa menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
model pembelajaran inquiri terbimbing (guided inquiri) dan motivasi secara 
bersama sama terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 11 Samarinda tahun 
ajaran 2014/2015. 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk (2017) meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa menggunakan model pembelajaran inquiri terbimbing diperoleh 
bahwa model pembelajaran inquiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa kelas X3 SMA 10 Banjarmasin dengan cara guru menyampaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari hari untuk menarik perhatian siswa, 
memberikan tambahan waktu untuk membaca prosedur percobaan dan mengurangi 
bimbing untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa.  
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Penelitian yang dilakukan Aulia (2018) dengan judul The effectiveness of 
guided inquiry-based learning material on students literacy skills, diperoleh bahwa 
metode pembelajaran inquiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses 
sains siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Leon (2015) dengan judul science teachers 
understanding of inquiry-based science teaching (IBST): case of rwandan lower 
secondary school science teacher, diperoleh bahwa inquiri terbimbing dapat 
meningkatkan pemahman konsep siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maxwel (2015) dengan judul Effect of using 
inquiry-based learning on science achievement for fifth-grade students, diperoleh 
bahwa metode pembelajaran berbasis inquiri dapat meningkatkan prestasi sains 
siswa kelas kelas 5 SD. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Inquiry 
Dalam kamus besar bahasa Inggris (Oxford English Dictionary), kata inquiry 
adalah kata kerja dari enquire yang berarti investigate yaitu menyelidiki, meneliti, 
mengusut, memeriksa. National Research Council (2000, Chapter 2: 1-2) 
menjelaskan pengertian inquiry sebagai berikut: 
“Inquiry is a multifaceted activity that involves making observations; posing 
questions; examining books and other sources of information to see what is already 
known; planning investigations; reviewing what is already known in light of 
experimental evidence; using tools to gather, analyze, and interpret data; proposing 
answers, explanations, and predictions; and communicating the results. Inquiry 
requires identification of assumptions, use of critical and logical thinking, and 
consideration of alternative explanations”. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa inquiry merupakan 
kegiatan yang sedemikian rupa yang terdiri atas pengamatan, mengajukan pertanyaan, 
mengkaji buku dan sumber informasi yang lain untuk meninjau sesuatu yang telah 
diketahui, merencanakan penyelidikan, meninjau kembali sesuatu yang telah 
diketahui berdasarkan hasil eksperimen; menggunakan alat atau perangkat untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data; mengusulkan jawaban, 
penjelasan, dan perkiraan (prediksi) serta menyampaikan hasilnya. Inquiry 
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mengharuskan sesesorang untuk mengenali asumsinya, berpikir secara kritis dan logis 
serta pertimbangan penjelasan yang alternatif.  
Banyak yang beranggapan bahwa inquiry merupakan suatu metode yang 
hanya dapat dilakukan oleh para ilmuan dalam melaksanakan suatu penyelidikan. 
Anggapan ini memberikan suatu pemikiran bahwa metode inkuiry tidak dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran. Namun, di dalam Standar Nasional 
Pendidikan Sains Amerika Serikat  (National Science Education Standar, NSES) 
dikutip oleh Flick and Lederman (2006: 5), terdapat sebuah pernyataan mengenai 
inkuiri, yaitu: 
“Inquiry refers to the diverse waysin which scientists study the natural 
world and propose explanations based on the evidence derived from their 
work. Inquiry also refers to the activities of students in which they develop 
knowledge and understanding of scientific ideas, as well as an understanding 
of how scientists study the natural world”. 
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa selain digunakan oleh para ilmuan, 
inkuiri juga berkenaan dengan aktivitas siswa, dimana mereka mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman mengenai gagasan ilmiah, seperti halnya para ilmuan 
yang mempelajari fenomena alam untuk mengetahui sifat-sifatnya. Berdasarkan 
pernyataan NSES (Nasional Science Education Standart) ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa inkuiri bukan hanya dilakukan oleh para ilmuan tetapi dapat juga 
diterapkan dalam proses pembelajaran dan menjadi salah satu solusi untuk memacu 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Sejalan dengan pernyataan NSES (Nasional Science Education Standart), 
Kulhthau (2007: 2) menjelaskan bahwa inquiry adalah metode pembelajaran yang 
mengarahkan siswa untuk menemukan dan menggunakan berbagai sumber informasi 
dan ide-ide untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah.Hal tersebut 
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mengharuskan peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam pembelajaran dari pada 
hanya sekedar menjawab pertanyaan ataupun mendapatkan jawaban yang benar. 
Sesuai dengan pernyataan yang dijelaskan dalam National Science Education 
Standart (NSES), bahwa metode inquiry dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 
untuk meningkatkan keaktifan peserta didik. Namun, metode inquiry tidak dapat 
diterapkan begitu saja dalam proses pembelajaran karena peserta didik memiliki 
tingkat pengetahuan yang berbeda-beda. Untuk menerapkan metode inquiry dalam 
proses pembelajaran, maka pendidik (guru atau dosen) harus mempertimbangkan 
tingkat kognitif yang dimiliki oleh peserta didik. Misalnya, pada suatu satuan 
pendidikan, seorang guru yang baru menerapkan metode inquiry dalam proses 
pembelajaran tentu akan menjadi hal yang masih asing bagi peserta didiknya. Selain 
itu, peseta didik membutuhkan waktu yang cukup untuk berinteraksi dan 
menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang baru mereka terima. Menyikapi 
masalah tersebut, maka dalam proses pembelajaran dengan metode inquiry, guru atau 
pendidik harus ikut berperan untuk mengarahkan peserta didik. 
B. Metode Inquiry Terbimbing 
Kuhlthau (2007: 1-2) menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 
inquiry tanpa adanya arahan atau bimbingan maka akan mengakibatkan kekacauan 
pada proses pembelajaran tersebut. Maka dalam penerapannya, peserta didik harus 
mendapatkan arahan dari guru atau pendidik, yang kemudian diistilahkan dengan 
metode guided inquiry. Metode guided inquiry adalah suatu metode seorang guru 
untuk membimbing peserta didik dalam membangun pengetahuan dan 
pemahamannya melalui suatu penyelidikan yang dirancang secara hati-hati dan tetap 
dalam pengawasan.  
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Di dalam metode guided inquiry, guru dan peserta didik saling berkolaborasi 
dan bekerja sama untuk membangun ide-ide pengetahuan. Siswa memperoleh 
kompetensinya melalui suatu penyelidikan yang dipandu oleh guru. Selain itu, 
melalui metode guided inquiry, peserta didik memperoleh kemampuan untuk 
menggunakan alat-alat dan sumber belajar dari informasi yang mereka peroleh 
melebihi dari apa yang mereka pelajari berdasarkan kurikulum (Kuhlthau, 2007: 5). 
Alberta Learning Centre (2004: 10), salah satu lembaga pembelajaran dan 
pengajaran di Canada, mengemukakan bahwa ada enam tahap dalam metode guided 
inquiry, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2.1: Tahap-tahap metode guide inquiry 
Tahapan Keterangan 
Planning 
(perencanaan) 
Guru memberikan topik masalah ke peserta didik. 
Peserta didik menentukan prosedur untuk 
memecahkan masalah tersebut 
Retrieving 
(mendapatkan informasi) 
Peserta didik mengumpulkan informasi tentang 
masalah dari sumber yang ada sesuai dengan 
arahan dan petunjuk dari guru. 
Processing  
(memproses) 
Peserta didik melakukan percobaan/eksperimen 
dan analisis data untuk membuktikan 
hipotesisnya. 
Creating 
(membuat laporan hasil) 
Peserta didik melaporakan hasil eksperimen dan 
analisis data dalam bentuk laporan 
Sharing 
(membagikan informasi) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
pada orang lain. 
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Guru mengontrol dan mengawasi pelaksanaan 
diskusi, kemudian memberikan penjelasan untuk 
bagian yang kurang tepat. 
Evaluating 
(mengevaluasi) 
Guru dan peserta didik bersama-sama 
mengevaluasi proses yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan uraian diatas Metode guided inquiry adalah suatu metode 
seorang guru untuk membimbing peserta didik dalam membangun pengetahuan dan 
pemahamannya melalui suatu penyelidikan yang dirancang secara hati-hati dan tetap 
dalam pengawasan. Tahapan metode guided inquiri adalah Planning , Retrieving, 
Processing , Creating, Sharing,dan  Evaluating. 
C. Pemahaman Konsep Fisika 
Pemahaman merupakan Salah satu aspek pada ranah kognitif yang 
dikemukakan oleh Bloom (dalam Irmayanti, 2012: 30-31), menyatakan pemahaman 
yaitu ketika peserta didik dihadapkan pada suatu komunikasi dan dapat menggunakan 
ide yang terkandung di dalamnya. Komunikasi yang dimaksud dapat dalam bentuk 
lisan atau tulisan dalam bentuk verbal atau simbolik. Pemahaman memerlukan 
kemampuan menangkap makna dan arti dari suatu konsep (Sudjana, 2013: 50).Tipe 
hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar pengetahuan 
hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu 
konsep. Untuk itu diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara konsep dengan 
makna yang ada dalam konsep tersebut (Sudjana, 2013: 50). Hubungan antara konsep 
dengan makna tersebut akan menghasilkan perubahan perilaku.Menurut Rosser 
(1984) (dalam Dahar, 2011: 63), Konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu 
kelas objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan yang mempunyai atribut yang sama. 
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Konsep adalah abstraksi-abstarksi yang berdasarkan pengalaman seseorang. Belajar 
konsep merupakan hasil utama pendidikan. Menurut Wingkel (dalam Bukhori, 2012: 
12), belajar konsep merupakan bentuk belajar yang dilakukan dengan mengadakan 
abstraksi yaitu dalam semua objek yang meliputi benda, kejadian, dan orang; hanya 
ditinjau aspek-aspek tertentu yang merupakan sebuah pengetahuan konseptual.  
Menurut Anderson & Krathwohl (dalam Pickard, 2007: 49) menyatakan 
pengetahuan konseptual lebih kompleks daripada pengetahuan faktual dan mencakup 
tiga subtipe: 1) pengetahuan tentang klasifikasi dan kategori, 2) pengetahuan tentang 
prinsip-prinsip dan generalisasi, dan 3) pengetahuan tentang teori, model, dan 
struktur. Pengetahuan konseptual diperlukan peserta didik sebagai dasar dan acuan 
dalam melakukan perilaku-perilaku tertentu. 
Menurut Ausbel (dalam Dahar, 2011: 64), konsep sdiperoleh dengan dua cara, 
yaitu pembentukan konsep dan asimilasi konsep. Pembentukan konsep merupakan 
proses induktif dan merupakan belajar penemuan yang diperuntukkan untuk orang 
yang lebih tua dalam kehidupan nyata dan laboratorium dengan tingkat kesukaran 
yang lebih tinggi. Asimilasi konsep merupakan proses deduktif dengan 
menghubungkan atribut-atribut tertentu dengan gagasan-gagasan yang relevan yang 
sudah ada dalam struktur kognitif mereka. 
Menurut Bloom et al. (1956: 89) pemahaman konsep dapat dibedakan menjadi 
tiga bagian yaitu translasi (translation), interpretasi (interpretation) dan ekstrapolasi 
(extrapolation). 
1. Translasi (Translation) 
Translasi Sebagai kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu yang 
dinyatakan dengan cara lain dari pernyataan asli yang telah dikenal sebelumnya. 
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Contoh kemampuan pemahaman translasi dalam fisika misalnya ketika peserta didik 
diberikan persamaan tekanan hidrostatik, peserta didik dapat menerjemahkan 
hubungan antara variabel-variabel dalam persamaan itu kedalam sebuah bentuk 
grafik. 
Menurut Bloem (1965: 90-93) indikator dari translasi yaitu: 
a. Menerjemahkan dari satu tingkat ke tingkat abstrak 
1) Kemampuan menerjemahkan suatu keputusan masalah atau penyusunan kata-
kata abstrak dari bahasa konkret secara teknis, dan merupakan pernyataan 
masalah dalam kata-kata yang telah dimiliki. 
2) Kemampuan untuk menerjemahkan suatu  bagian dari komunikasi yang 
penting menjadi lebih ringkas atau melalui istilah yang abstrak. 
3) Kemampuan menerjemahkan atau meringkas suatu proses berfikir, seperti 
prinsip umum dengan memberi suatu ilustrasi atau contoh. 
b. Memerjemahkan dari bentuk simbolis ke wujud yang lain 
1) Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan yang dinyatakan dalam 
wujud simbolis, termasuk ilustrasi, peta, diagram, grafik, matematis dan 
rumus-rumus ke dalam bentuk lisan atau sebaliknya. 
2) Kemampuan menerjemahkan konsep-konsep geometri yang diungkapkan 
dengan istilah lisan ke dalam istilah-istilah ruang atau bentuk yang dapat 
dilihat. 
3) Kemampuan untuk mempersiapkan presentasi grafis dari suatu fenomena 
fisik atau dari suatu hal yang dapat diamati atau dicatat datanya dari suatu 
peristiwa. 
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4) Kemampuan untuk membaca satu perencanaan gedung berdasarkan ilmu 
arsitektur. 
c. Menerjemahkan dari wujud bahasa lisan ke wujud yang lain 
1) Kemampuan untuk menerjemahkan pernyataan dalam bentuk yang tidak 
lazim (kiasan, simbolisme, ironi) kedalam bahasa inggris yang standar. 
2) Kemampuan untuk memahami makna dari kata-kata tertentu seperti syair aau 
puisi ditinjau dari sudut konteks bahasa. 
3) Kemampuan untuk menerjemahkan (dengan atau tanpa kamus) dari suatu 
prosa atau puissi dalam bahasa asing kedalam bahasa inggris standar 
2. Interpretasi (Interpretation) 
Interpretasi adalah kemampuan sesorang untuk memahami sesuatu yang 
direkam, diubah atau disusun dalam bentuk lain seperti grafik, tabel, diagram dan 
lain-lain. interpretasi/penafsiran juga merupakan kemampuan untuk memaknai grafik, 
menghubungkan dua konsep yang berbeda, dan kemampuan membedakan yang 
pokok dan yang bukan pokok (Sudjana, 2013 : 51). Contoh kemampuan pemahaman 
interpretasi misalnya ketika peserta didik diberikan tabel hasil percobaan Archimedes 
yaitu berat benda di udara dan di air yang dipindahkan peserta didik dapat memaknai 
bahwa semakin selisih antara berat benda di udara dan di air merupakan besarnya 
gaya ke atas yang dialami benda. 
Menurut Bloom (1956: 93-94) indikator dari interpretasi yaitu sebagai berikut: 
a. Kemampuan memahami dan mengerti sesuatu secara keseluruhan pada setiap 
pekerjaan atau sesuatu yang diinginkan pada tingkatan yang bersifat umum. 
b. Kemampuan memahami dan menginterpretasikan dengan meningkatkan 
kejernihan dan kedalaman membaca berbagai jenis bahan. 
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c. Kemampuan memberikan ciri diantara kebenaran yang dijamin dengan alasan tak 
terbantahkan, berupa kesimpulan yang ditarik dari data-data 
d. Kemampuan menginterpretasikan berbagai jenis data sosial. 
e. Kemampuan dan cakap dalam membuat dan menginterpretasikan data.  
3. Ekstrapolasi (Extrapolation) 
Ekstrapolasi adalah  kemampuan seseorang menyimpulkan dan menyatakan 
lebih eksplisit suatu bentuk grafik, data-data, memprediksi konsekuensi-konsekuensi 
dari tindakan yang digambarkan dari sebuah komunikasi, sensitif atau peka terhadap 
faktor yang mungkin membuat prediksi menjadi akurat. Contoh kemampuan 
ekstrapolasi misalnya ketika peserta didik diberikan gambar tiga pipa berhubungan 
yang berbeda ukurannya semakin kecil pada pipa 3, dengan kecepatan aliran fluida di 
setiap pipa masing-masing v1 , v2 dan v3 .  Berdasarkan data dan gambar peserta didik 
dapat memahami dengan mampu memprediksi kecepatan aliran fluida pada pipa 3. 
Menurut Bloom (1956: 95-96) indikator dari ektrapolasi yaitu sebagai berikut: 
a. Kemampuan menyusun kesimpulan dari suatu pekerjaan dalam kaitannya atau 
hubungannya dengan penggunaan istilah dalam pernyataan yang eksplisit. 
b. Kemampuan merumuskan dan menguji hipotesis, mengenali keterbatasan data 
dan menarik kesimpulan secara efektif. 
c. Keterampilan meramalkan kecendrungan yang akan terjadi 
d. Keterampilan menyisipkan di antara kesenjangan informasi berdasarkan data 
yang benar 
e. Kemampuan menggambarkan, menafsir atau memprediksi akibat dari tindakan 
tertentu dalam komunikasi, 
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f. Kemampuan memberikan ciri akibat-akibat secara relatif dari kemungkinan suatu 
derajat tinggi. 
g. Kemampuan membedakan nilai keputusan dari ramalan yang penting. 
Skor pemahaman konsep peserta didik dapat dikategorikan menurut penilaian 
acuan patokan. Tujuan penggunaan acuan patokan (kriteria) berfokus pada kelompok 
perilaku peserta didik yang khusus yang didasarkan pada kriteria atau standar khusus 
(Mansyur dkk, 2009: 106). Hal tersebut diperlukan dalam penilaian karena skor 
individu tidak dapat memberikan informasi yang banyak. Sehingga, diperlukan 
pengkategorian skor individu dalam sebuah pembagian kelompok yang seimbang. 
Salah satu cara membagi atau mengkategorikan skor pemahaman konsep peserta 
didik adalah dengan membuat interval kelompok dengan memggunakan skor 
terendah dan skor tertinggi yang memungkinkan untuk dicapai peserta didik dan 
jumlah kategori yang dinginkan (Irianto, 2004: 36). 
Berdasarkan uraian di atas maka kita menyimpulkan bahwa pemahaman 
konsep adalah suatu tingkatan dimana peserta didik mampu menangkap makna dari 
suatu konsep baik yang berupa verbal maupun tulisan sehingga menghasilkan 
perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang dimaksud adalah perubahan 
kemampuan mentranslasi, menginterpretasi dan mengekstrapolasi. 
D. Keterampilan Proses Sains 
Semiawan (1992:15) menyatakan bahwa keterampilan proses adalah 
keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan kemampuan yang mendasar 
yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah, sehingga para 
ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang baru. Para guru dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan keterampilan-ketrampilan itu dalam diri siswa sesuai dengan taraf 
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perkembangan pemikirannya. Pengembangan keterampilan-keterampilan memproses 
perolehan melatih siswa mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan 
konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut. 
Terdapat beberapa alasan yang melandasi perlunya keterampilan proses 
dikembangkan dalam kegiatan belajar mengajar. Alasan pertama, perkembangan ilmu 
pengetahuan berlangsung semakin cepat sehingga tak mungkin lagi para guru 
mengajarkan semua fakta dan konsep kepada siswa. Alasan kedua, para ahli psikologi 
umumnya sependapat bahwa anak-anak mudah memahami konsep-konsep yang rumit 
dan abstrak jika disertai dengan contoh -  contoh konkret, contoh-contoh yang wajar 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi, dengan mempraktekkan sendiri 
upaya penemuan konsep melalui perlakuan terhadap kenyataan fisik, melalui 
penanganan benda-benda yang benar-benar nyata. Alasan ketiga, penemuan ilmu 
pengetahuan tidak bersifat mutlak benar seratus persen, penemuannya bersifat 
relative. Alasan keempat, pengembangan konsep dalam proses belajar-mengajar 
seyogyanya tidak dilepaskan dari pengembangan sikap dan nilai dalam diri anak didik 
(Semiawan, 1992:16). 
Keterampilan proses sains terdiri atas keterampilan-keterampilan yang saling 
berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Menurut Funk dalam Dimyati (2002: 140) 
keterampilan proses sains dapat berupa keterampilan dasar dan terintegrasi. Keterampilan 
proses dasar meliputi keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Keterampilan dasar semacam itu membantu 
memberikan sebuah keterampilan proses terpadu. Sedangkan yang termasuk keterampilan 
proses yang terintregasi yaitu mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan 
data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan 
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mengolah data, menganalisa penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variable secara 
operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen. 
Berdasarkan uraian yang dijelaskan, maka keterampilan proses sains adalah 
keterampilan-keterampilan yang dimiliki para ilmuwan dalam melaksanakan metode 
ilmiah untuk menemukan dan mengembangkan pengetahuan, konsep, prinsip dan 
teori-teori sains. Keterampilan proses sains yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
keterampilan proses sains dasar. 
Harlen (1992: 29) menyatakan keterampilan proses sains terdiri atas tujuh 
keterampilan yaitu observing, hypothesizing, predicting, investigating, interpreting 
findings, and drawing conclusions communicating. Menurut Rustaman (2005: 94) 
jenis-jenis keterampilan proses sains adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan pengamatan (observasi) 
Karakteristik observasi adalah menggunakan indera penglihat, pembau, 
pendengar, pengecap dan peraba. Menggunakan fakta yang relevan dan memadai dari 
hasil pengamatan juga termasuk keterampilan proses mengamati. 
2. Menafsirkan pengamatan (interpretasi) 
Karakteristik interpretasi adalah mencatat setiap pengamatan, 
menghubungkan hasil pengamatan dan menemukan pola keteraturan dari satu seri 
pengamatan dan menyimpulkannya. 
3. Mengelompokkan (klasifikasi) 
Klasifikasi didefinisikan sebagai proses pengaturan objek-objek peristiwa atau 
informasi ke dalam deretan kelompok menurut cara tertentu yaitu mencari perbedaan, 
mengontraskan ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan, dan mencari dasar 
penggolongan. 
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4. Meramalkan (prediksi) 
Keterampilan meramalkan atau prediksi mencakup keterampilan mengajukan 
perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi berdasarkan suatu kecenderungan atau 
pola yang sudah ada. 
5. Berkomunikasi 
Membaca tabel, grafik atau diagram, menggambarkan data empiris dengan 
grafik, tabel atau diagram, menjelaskan hasil percobaan, menyusun dan 
menyampaikan laporan secara sistematis dan jelas. 
6. Berhipotesis 
Hipotesis menyatakan hubungan antara dua variabel, atau mengajukan 
perkiraan penyebab sesuatu terjadi. Keterampilan berhipotesis mengungkapkan cara 
melakukan pemecahan masalah, karena dalam rumusan hipotesis biasanya 
terkandung cara untuk mengujinya. 
7. Merencanakan percobaan atau penyelidikan 
Menentukan alat dan bahan, menentukan variabel atau peubah yang terlibat 
dalam suatu percobaan, menentukan variabel kontrol dan variable bebas, menentukan 
apa yang diamati, diukur, dan ditulis, serta menentukan langkah kerja. 
8. Menerapkan konsep atau prinsip 
Menjelaskan suatu peristiwa baru dengan menggunakan konsep yang telah 
dimiliki serta menerapkan konsep yang telah dipelajari siswa dalam situasi baru. 
9. Mengajukan pertanyaan 
Pertanyaan yang diajukan dapat meminta penjelasan tentang apa, mengapa, 
mengetahui atau menanyakan latar belakang hipotesis pada sebuah konsep atau pada 
24 
 
 
 
 
saat kegiatan pembelajaran dilakukan. Indikator dari aspek-aspek KPS menurut 
Rustaman (2005: 102) dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan Proses 
Sains 
Indikator 
Mengamati 
 
 
 
Mengelompokan 
 
 
 
Menafsirkan 
 
Meramalkan 
 
 
Mengajukan 
pertanyaan 
 
 
Berhipotesis 
 
a. Menggunakan sebanyak mungkin indera 
b. Mengumpulkan/ menggunakan fakta yang relevan 
a. Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 
b. Mencari perbedaan / persamaan 
c. Mengontraskan ciri-ciri dan membandingkan 
d. Mencari dasar pengelompokan atau penggolongan 
e. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 
a. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 
b. Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan 
c. Menyimpulkan 
a. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan 
b. Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada 
keadaan yang belum diamati 
a. Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa 
b. Bertanya untuk meminta penjelasan 
c. Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang 
hipotesis 
a. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 
kemungkinan penjelasan dari satu kejadian 
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Merencanakan 
Percobaan 
 
 
 
 
Menggunakan 
alat/bahan 
Menerapkan 
konsep 
 
Berkomunikasi 
 
 
 
 
b. Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 
kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih 
banyak 
a. Menentukan alat/bahan/sumer yang akan 
digunakan 
b. Menentukan variabel/faktor penentu 
c. Menentukan apa yang akan diukur, diamati, dan 
dicatat 
d. Menentukan apa yang  akan dilaksanakan berupa 
langkah kerja 
a. Memakai alat/bahan 
b. Mengetahui alasan mengapa menggunakan 
alat/bahan 
c. Mengetahui bagaimana menggunakan alat/bahan 
a. Menggunakan konsep yang telah dipelajari 
b. Menggunakan konsep pada pengalaman baru 
untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi 
a. Menggambarkan data empiris hasil percobaan atau 
pengamatan dengan grafik/table/diagram. 
b. Menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematis 
c. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian 
d. Membaca grafik/table/diagram 
e. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu 
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masalah/peristiwa. 
Berdasarkan uraian yang dijelaskan, maka keterampilan proses sains adalah 
keterampilan-keterampilan yang dimiliki para ilmuwan dalam melaksanakan metode 
ilmiah untuk menemukan dan mengembangkan pengetahuan, konsep, prinsip dan 
teori-teori sains. Keterampilan proses sains yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
keterampilan proses sains dasar. 
E. Kerangka Pikir 
Dalam pembelajaran fisika salah satu kemampuan yang paling penting 
dimiliki oleh siswa yaitu keterampilan, dalam hal ini adalah keterampilan proses 
sains. Sesuai dengan prinsip dan hakekat dari fisika yang menunjukan bahwa fisika 
adalah kolaboratif antara konsep dan praktek. Semiawan (1992: 15) menyatakan 
bahwa keterampilan proses adalah keterampilan fisik dan mental terkait dengan 
kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu 
kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang baru. Para 
guru dapat menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan-ketrampilan itu dalam 
diri siswa sesuai dengan taraf perkembangan pemikirannya. Pengembangan 
keterampilan-keterampilan memproses perolehan melatih siswa mampu menemukan 
dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut.sehingga untuk efektifitas dalam 
pembelajaran fisika maka siswa harus memiliki keterampilan proses sains. 
Sementara itu, terkait tentang konsep, kemampuan yang harus dimiliki siswa 
adalah pemahaman konsep,atau kemampuan kognitif  pada ranah pemahaman . 
Menurut Poesprodjo (1987: 52-53) bahwa pemahaman bukan kegiatan berpikir 
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semata, melainkan pemindahan letak dari dalam berdiri disituasi atau dunia orang 
lain. Mengalami kembali situasi yang dijumpai pribadi lain didalam erlebnis (sumber 
pengetahuan tentang hidup, kegiatan melakukan pengalaman pikiran), pengalaman 
yang terhayati. Pemahaman merupakan suatu kegiatan berpikir secara diam-diam, 
menemukan dirinya dalam orang lain. Menurut Betty Marisi Tunip di dalam buku 
Muhibbin Syah dengan judul Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru tahun 
2004 dilihat dari pengertian tentang konsep, sebenarnya pengajaran  IPA, pada 
tahapan tertentu merupakan pembentukan, penarikan (generate) dan 
pengakumulasian konsep. Kegiatan ini merupakan kegiatan intelek manusia. 
Kegiatan ini diawali dengan pengamatan terhadap fakta atau apa saja yang dialami 
dimana hasil pengamatan diproses dengan persepsi (perception), penalaran induktif 
(inductive reasoning) dan daya temu (inventiveness). 
Metode inkuiri terbimbing merupakan salah satu pilihan yang tepat untuk digunakan 
dalam pembelajaran fisika karena memiliki kelebihan yaitu proses pembelajaran berpusat 
pada siswa sehingga siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar. Selain itu, metode ini juga 
menuntut siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains siswa dan rasa ingin tahu. 
Inkuiri merupakan alternatif dari pembelajaran berbasis keterampilan proses 
siswa melalui kerja ilmiah serta melatih komunikasi dan tanggung jawab dalam 
menyelesaikan masalah secara individu dan kelompok (Sumantri & Permana, 2000: 
165) Metode pembelajaran inquiri terbimbing sangat sesuai untuk mengembangkan 
keterampilan proses sains siswa karena keterampilan proses sains berkaitan dengan 
keterampilan-keterampilan yang dipelajari siswa untuk melakukan sebuah 
penyelidikan seperti mengamati, merumuskan masalah, hipotesis, merencanakan 
percobaan, mengumpulkan data, dan membuat kesimpulan. Sehingga, sintaks atau 
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tahap pembelajaran didalam inquiri terbimbing yang dikembangkan dengan metode 
ilmiah dapat melatih keterampilan proses siswa dan meningkatkan pemahaman 
konsep siswa. Dengan menggunakan metode inquiri terbimbing diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains dan pemahaman konsep siswa. 
Berdasarkan penyajian deskripsi teoritik dapat disusun suatu kerangka 
berpikir untuk memperjelas arah dan maksud penelitian ini.Kerangka berpikir 
tersebut disajikan dalam Gambar 2. 
 
 
 
be 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Masalah 
Pembelajaran 
Model 
Pembelajaran 
Inquiri 
Inquiri 
Terbimbing 
Keterampilan proses sains 
disekolah belum 
nampak.karena saat  
praktikum guru hanya 
mendemonstrasikan 
praktikum dan siswa hanya 
mengikuti tanpa mencari 
tahu sendiri.sehingga 
keterampilan proses sains 
siswa belum kelihatan. 
Sementara itu terkait 
pemahaman konsep siswa 
dalam memahami fisika 
masih dirasa kurang karna 
terlihat rata-rata hasil beljar 
siswa masih jauh dibawah 
KKM yaitu sekitar < 70 
Keterampilan 
Proses Sains 
Pemahaman 
Konsep 
Analisis 
Peningkatan 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis, Desain, dan Lokasi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pre-
experimental design dengan desain one-shot case study. Penelitian ini berdesain 
“One-Shot Case Study”  yaitu dengan desain terdapat suatu kelompok diberi 
treatment /perlakuan, dan selanjutnya diobservasi hasilnya. Adapun pola desain pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
   
Gambar 3: Pola desain One Shot Case Study 
Keterangan: 
X :  Treatment yang diberikan (Variabel Independen) 
O : Observasi (Variabel Dependen) 
B. Subyek penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jika 
kita bicara tentang subjek penelitian, sebetulnya kita berbicara tentang unit analisis, 
yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti (Arikunto, 2006: 
145). 
Subjek penelitian dalam penelitian ini  adalah siswa kelas XI MIA 1 yang 
jumlahnya 15 siswa. 
 
 
 
 
X   O 
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C. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
a. Tes Keterampilan Proses Sains 
Tes keterampilan proses sains digunakan untuk mengetahui tingkat 
keterampilan proses sains peserta didik. Tes ini terdiri dari 18 butir soal berbentuk 
pilihan ganda. Untuk soal pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan yaitu a, b, c, d 
dan e dimana ketika dijawab benar mendapatkan point 1 dan ketika dijawab salah 
mendapatkan point 0.  Tes keterampilan proses sains ini dibuat dengan berdasarkan 
pada indikator-indikator keterampilan proses sains yang telah ditetapkan yaitu 
keterampilan mengamati, menafsirkan, meramalkan, mengajukan pertanyaan, 
berhipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan 
konsep, dan berkomunikasi.  
b. Tes Pemahaman Konsep 
Tes ini digunakan untuk mengukur pemahaman konsep pserta didik setelah 
diberikan perlakuan. Tes ini disusun dalam tes tertulis yang berbentuk 20 butir soal 
pilihan ganda. terdiri dari 5 pilihan jawaban, dimana salah satu diantara pilihan 
adalah jawaban yang benar dan yang lainnya merupakan pengecoh. Jika soal yang 
dijawab benar mendapat poin 1 dan jika jawaban salah maka mendapat nilai 0. Tes 
pemahaman konsep ini disusun berdasarkan indikator-indikator pemahaman konsep 
yang terdiri dari translasi, interprestasi dan eksplorasi.  
2. Perangkat Pembelajaran 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan skenario pelaksanaan proses 
pembelajaran dalam kelas yang diatur secara sistematis, dimana RPP yang dibuat 
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oleh penullis adalah RPP yang berbasis kurikulum 2013 yang disesuaikan dengan 
materi. 
b. Lembar Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat 
perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam 
sekitar), proses kerja dan pengguanaan responden kecil (Riduwan,  2009: 76). 
Lembar Observasi yang digunakan yaitu  keterlaksanaan langkah 
pembelajaran dan respon siswa.  
c. Keterlaksanaan Langkah pembelajaran 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui kegiatan dan proses 
pelaksanaan pembelajaran dalam kelas, yang dibuat sesuai dengan skenario 
pelaksanaan yang telah dicantumkan di RPP. Dalam bentuk daftar kegiatan atau 
langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode inquiri terbimbing. 
d. Respon Peserta Didik 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui bagaimana respon peserta 
didik yang telah diajar dengan menggunakan metode inquiri terbimbing dalam bentuk 
angket yang berisi daftar pertanyaan tentang pendapat siswa mengenai penggunaan 
metode pembelajaran tersebut. 
e. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD adalah salah satu yang dapat membantu dan mempermudah dalam 
kegiatan belajar mengajar. Lembar kerja ini digunakan oleh peserta didik yang berisi 
petunjuk tentang pembuatan proyek dan cara menggunakan proyek yang telah dibuat. 
LKPD terdiri atas dua yaitu LKPD petunjuk pembuatan yang berisi bagaimana 
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membuat serta alat dan bahan yang digunakan; dan LKPD petunjuk penggunaan yang 
berisi bangaimana menggunakan alat dan proses kerja alat tersebut. 
D. Validitas Instrumen 
Sebelum semua instrumen digunakan maka semua instrumen terlebih dahulu 
dilakukan validasi. Validasi yang digunakan adalah validasi oleh pakar. Uji validasi 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Uji validasi tes pemahaman konsep dan tes keterampilan proses sains 
Sebelum instrumen tes pemahaman konsep digunakan maka dilakukan 
validasi instrumen. Instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan diberi skor 
oleh dua orang pakar. Skor-skor tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan uji 
gregory. 
𝑉 =
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
𝐷
 
 
Keterangan: 
V  : Validitas 
A : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1 
B : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 
 atau 2 
C : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 
 atau 4 
D : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor =3 atau 4 dan validator 2 = 3 
atau 4 
(Retnawati, 2016: 33) 
b. Uji Validasi Instrumen Non Tes 
Uji validasi instrumen non tes yang digunakan untuk instrumen RPP, Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD), dan lembar observasi yaitu dengan menggunakan indeks 
aiken.  
V =  
Ʃs
n (c−1)
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Keterangan: 
V : indeks kesepakatan rater mengenai validasi butir 
s : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang 
dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah 
dalam kategori penyekoran) 
n :  banyaknya rater 
c :  banyaknya kategori yang dapat dipilih rater.  
(Retnawati, 2016: 18) 
Dengan kategori kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.1:  Kriteria Kevalidan Instrumen 
Rentang Indeks Kategori 
V ≤ 0,4 Kurang valid 
0,4 < V ≤ 0,8 Valid 
0,8 < V ≤ 1 Sangat valid 
F. Hasil Validasi Instrumen 
1. Uji Validasi Instrument 
Instrument yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) , Soal tes Keterampilan Proses Sains dan 
Pemahaman Konsep, Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) dan Lembar 
Observasi . Instrumen tersebut divalidasi oleh ahli Santih Anggereni dan Ali 
umar Dani. Selanjutnya hasil dari validasi kedua ahli tersebut dilanjutkan 
dengan analisis validasi untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid. 
Dimana instrumen dikatakan valid apabila nilai yang diberikan berada pada 
rentang 3-4 dan 4-4. 
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) adalah rencana yang 
menggambarkan  prosedur dan pengorganisasian pengajaran untuk mencapai 
suatu kompetensi dasar  yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan 
dalam silabus. Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) terdiri dari tiga 
aspek penilaian yaitu aspek petunjuk, cakupan unsur-unsur metode, dan 
cakupan bahasa. Hasil validasi dari kedua orang pakar memberikan nilai pada 
rentang 3-4 untuk semua aspek. Berdasarkan uji validitas dengan 
menggunakan uji gregory diperoleh nilai validitas (V) sebesar 1. Nilai ini 
berada pada rentang 0,8<V≤1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 
rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP)  dikategorikan sangat valid 
b. Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) 
Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) adalah salah satu instrument 
yang digunakan peneliti yang berisikan petunjuk , langkah-langkah sebuah 
percobaan yang mempermudah peserta didik untuk menyelesaikan tugas. 
Insrument Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) terdiri dari beberapa 
penilaian yaitu telaah bidang materi, bahasa, waktu, aktivitas, dan penilaian 
umum. Berdasarkan semua bidang telaah yang dinilai kedua validator 
memberikan nilai 3-4 untuk setiap bagian-bagian dari bidang telaah tersebut. 
Dan setelah dianalisis, maka hasil dari analisis validasi menunjukan bahwa 
instrument lembar kerja peserta didik dikatakan valid. Selain dilihat dari 
35 
 
 
 
 
analisis, dapat dilihat langsung dari pemberian nilai 2 orang validator yang 
memberikan nilai pada rentang 3-4. Berdasarkan uji validitas dengan 
menggunakan uji gregory diperoleh nilai validitas (V) sebesar 1. Nilai ini 
berada pada rentang 0,8<V≤1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 
lembar kerja peserta didik ( LKPD ) dikategorikan sangat valid. 
c. Lembar Aktivitas Peserta Didik 
Lembar Aktivitas Peserta Didik adalah sebuah lembaran yang 
didalamnya berisikan tentang penilaian atau digunakan peneliti sebagai 
observasi dengan tujuan untuk mampu menilai kegiatan-kegiatan peserta didik 
pada saat proses pembelajaran berlangsung dan merupakan instrument 
pendukung dalam penelitian ini. Instrument lembar aktivitas peserta didik ini 
juga terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek petunjuk, cakupan aktivitas 
peserta didik, dan aspek bahasa serta penilaian umum. Dari setiap aspek 
tersebut, kedua validator memberikan nilai pada rentang 3-4. Berdasarkan uji 
validitas dengan menggunakan uji gregory diperoleh nilai validitas (V) 
sebesar 1. Nilai ini berada pada rentang 0,8<V≤1. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa instrumen lembar aktivitas peserta didik dikategorikan sangat valid. 
d. Lembar Aktivitas Guru 
Lembar Aktivitas Guru merupakan suatu lembar observasi yang 
digunakan untuk menilai atau melihat cara mengajar seorang peneliti, apakah 
sesuai dengan langkah-langkah RPP atau tidak.instrument ini memberikan 
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penilian kepada peneliti dan dibantu diisi oleh orang lain dan merupakan salah 
satu bukti tertulis bagi peneliti untuk kesesuaian aktivitas yang dilakukan 
antara di RPP dan dilapangan. Intrument lembar observasi guru terdiri dari 
beberapa aspek yaitu aspek petunjuk, cakupan aktivitas guru, dan aspek 
bahasa serta penilaian umum. Berdasarkan nilai yang diberikan oleh 2 ahli 
untuk semuaaspek tersebut diberikan nilai dengan rentang 3-4. Berdasarkan 
uji validitas dengan menggunakan uji gregory diperoleh nilai validitas (V) 
sebesar 1. Nilai ini berada pada rentang 0,8<V≤1. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa instrumen lembar aktivitas guru dikategorikan sangat valid. 
e. Tes Pemahaman Konsep 
Tes pemahaman konsep merupakan tes yang digunakan untuk 
mengukur pemahaman konsep peserta didik setelah diberikan perlakuan. Tes 
ini disusun dalam tes tertulis yang berbentuk 20 butir soal pilihan ganda. 
terdiri dari 5 pilihan jawaban, dimana salah satu diantara pilihan adalah 
jawaban yang benar dan yang lainnya merupakan pengecoh. Jika soal yang 
dijawab benar mendapat poin 1 dan jika jawaban salah maka mendapat nilai 0. 
Tes pemahaman konsep ini disusun berdasarkan indikator-indikator 
pemahaman konsep yang terdiri dari translasi, interprestasi dan eksplorasi. 
Soal tersebut diperiksa dan dinilai oleh 2 ahli validator dengan rata-rata yang 
diberikan oleh keduanya yaitu nilai 3 dan 4 untuk setiap butir soal. 
Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan uji gregory diperoleh nilai 
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validitas (V) sebesar 1. Nilai ini berada pada rentang 0,8<V≤1. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa instrumen tes pemahaman konsep dikategorikan 
sangat valid 
f. Tes Keterampilan Proses Sains 
Tes keterampilan proses sains digunakan untuk mengetahui tingkat 
keterampilan proses sains peserta didik. Tes ini terdiri dari 18 butir soal 
berbentuk pilihan ganda. Untuk soal pilihan ganda yang terdiri dari lima 
pilihan yaitu a, b, c, d dan e dimana ketika dijawab benar mendapatkan point 1 
dan ketika dijawab salah mendapatkan point 0.  Tes keterampilan proses sains 
ini dibuat dengan berdasarkan pada indikator-indikator keterampilan proses 
sains yang telah ditetapkan yaitu keterampilan mengamati, menafsirkan, 
meramalkan, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan, 
menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, dan berkomunikasi. 
Berdasarkan uji validitas dengan menggunakan uji gregory diperoleh nilai 
validitas (V) sebesar 1. Nilai ini berada pada rentang 0,8<V≤1. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa instrumen keterampilan proses sains dikategorikan 
sangat valid. 
G. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,dan tahap observasi. 
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1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
d. Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
e. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua orang 
pakar. 
2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan Tenaga pendidik dan peserta didik.  
b. Tahap kedua yaitu tahap dimana tenaga pendidik memberikan perlakuan dengan 
metode pendekatan inquiri terbimbing. 
Tabel 3.2 Tahap-tahap metode guide inquiry 
Tahapan Keterangan 
Planning 
(perencanaan) 
Guru memberikan topik masalah ke peserta didik. 
Peserta didik menentukan prosedur untuk 
memecahkan masalah tersebut 
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Retrieving 
(mendapatkan informasi) 
Peserta didik mengumpulkan informasi tentang 
masalah dari sumber yang ada sesuai dengan 
arahan dan petunjuk dari guru. 
Processing  
(memproses) 
Peserta didik melakukan percobaan/eksperimen 
dan analisis data untuk membuktikan 
hipotesisnya. 
Creating 
(membuat laporan hasil) 
Peserta didik melaporakan hasil eksperimen dan 
analisis data dalam bentuk laporan 
Sharing 
(membagikan informasi) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
pada orang lain. 
Guru mengontrol dan mengawasi pelaksanaan 
diskusi, kemudian memberikan penjelasan untuk 
bagian yang kurang tepat. 
Evaluating 
(mengevaluasi) 
Guru dan peserta didik bersama-sama 
mengevaluasi proses yang telah dilaksanakan. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiono, 2014: 29).  
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua 
variabel dalam penelitian ini. Pada teknik ini penyajian data berupa: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
b. Menentukan nilai rata-rata skor 
Mean (X̅) = 
𝛴 𝑓𝑖.  𝑥𝑖
𝛴𝑓𝑖
 
   
Keterangan : 
X̅= mean (rata-rata) 
𝑓𝑖  = frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
𝑥𝑖 =tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
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c. Menentukan Standar Deviasi  
Sd = √
𝛴𝑓𝑖 (𝑥𝑖−x)2
𝑛−1
 
 
Keterangan : 
Sd =  standar deviasi 
 
X̅  =  mean (rata-rata) 
𝑓𝑖 =  frekuensi yang sesuai dengan kelas xi 
𝑥𝑖 =  tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛  =  jumlah responden 
 
d. Menentukan Varians 
V = Sd
2 
     V   = Variansi 
 ?̅? = rata-rata hitung 
  𝑥𝑖 = nilai tengah dari kelas interval 
  n = jumlah responden 
  (Siregar, 2015:169) 
e. Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep Fisika 
Untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep, maka ditunjukkan pada tabel 
berikut : 
Tabel 3.3 : Kategorisasi Tingkat Pemahaman Konsep 
No Rentang Predikat 
1 < 78 Kurang 
2 78-84 Cukup 
3 85-91 Baik 
4 92-100 Amat baik 
KKM = 78 
   (sumber: Raport siswa) 
41 
 
 
 
 
f. Kategorisasi tingkat keterampilan proses sains siswa 
Menilai tingkat penguasaan siswa terhadap tiap aspek keterampilan proses 
sains Menurut Juhji, 2016 yaitu sebagai berikut : 
 
Tabel 3.4 : kategorisasi tingkat keterampilan proses sains 
Presentase ( % ) Kriteria 
≥ 85 Sangat baik 
70 – 85 Baik 
55 – 70 Cukup 
40 – 55 Kurang 
≤ 40 Sangat kurang 
(Sumber : Juhji, 2016) 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Pengujiaan Normalitas 
Uji normalaitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada 
taraf α = 0,05, sebagai berikut : 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 |𝐹𝑂(𝑋) −  𝑆𝑁 (𝑋)| 
Dengan  
D : Nilai D hitung 
𝐹𝑂(𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑁 (𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
42 
 
 
 
 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05.  
 
2). Menentukan nilai thitung: 
 Uji t digunakan untuk melihat pengaruh yang terjadi. Uji t yang digunakan 
yaitu uji t 1 sampel 2 data ( t gian) Jika datanya normal dan homogen maka 
digunakan uji-T 1 sampel dependen 
𝑡 =
Y1̅ − Y2̅̅̅
√
∑d2
N(N − 1)
 
 
(Kadir , 2015 : 303) 
Keterangan: 
        t = nilai t hitung 
Y1̅̅ ̅ = rata-rata skor psikomotorik dari guru 
Y2̅̅ ̅ = rata-rata skor postes 
        N   = jumlah sampel 
Dengan kriteria sebagai berikut: 
 Jika Thitung  > TTabel  maka disimpulkan ada perbedaan keterampilan proses sains 
dan pemahaman konsep sebelum dan setelan diterapkan metode inquiri 
terbimbing.  
 Jika Thitung  < TTabel  maka disimpulkan tidak ada perbedaan keterampilan proses 
sains dan pemahaman konsep sebelum dan sesudah diterapkan metode inquiri 
terbimbing.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a. Hasil analisis deskriptif keterampilan proses sains kelas IX MIA MA Almaprah 
Paitana setelah diterapkan metode Inquiri Terbimbing pada materi teori kinetik 
gas.  
Berdasarkan hasil tes hasil keterampilan proses sains kelas IX MIA MA 
Almaprah Paitana setelah diterapapkan metode Inquiri Terbimbing, maka diperoleh 
data-data hasil keterampilan proses sains tersebut sebagaimana disajikan dalam tabel 
distribusi frekuensi pada tabel 4.1 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi hasil nilai keterampilan proses sains peserta 
didik kelas IX MIA MA Almaprah Paitana 
NO Xi Fi 
1 89 1 
2 83 4 
3 78 3 
4 72 3 
5 67 3 
6 61 1 
Total 450 15 
Data-data pada tabel 4.1 diatas dijadikan sebagai acuan dalam pengelolahan 
data analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.1 di atas dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut. 
 
44 
 
 
 
 
Tabel 4.2. Data hasil test keterampilan proses sains kelas IX MIA  
setelah diterapkan metode Inquri Terbimbing 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 89 
Nilai Minimum 61 
Rata-rata 75,53 
Standar deviasi 7,97 
Varians 63,52 
 
 Berdasarkan pada tabel 4.2. diatas,dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai hasil keterampilan proses sains tertinggi yang diperoleh 
peserta didik dengan skor sebesar 89. Sedangkan nilai minimum yaitu nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik dengan skor sebesar 61.  
Rata-rata atau mean adalah semua jumlah nilai dalam suatu sebaran 
dibagi dengan jumlah kasus ( Furchan, 2014: 158 ). Dalam hal ini nilai rata-rata 
yang diperoleh adalah 75,53. Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, 
dan varians. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan 
tingkat penyebaran data dari nilai rat-rata sebesar 7,97. Selanjutnya varians 
adalah ukuran keragaman yang sangat berguna ( Furchan, 2014: 164 ) atau 
varians merupakan rata-rata hituang deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-
rata hitungnya diatas nilai varians 63,52.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisi deskriptif, maka hasil 
keterampilan proses sains peserta didik kelas IX MA Almaprah Paitana setelah 
diajar menggunakan metode Inquiri Terbimbing dikategorisasikan dengan hasil 
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yang ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.3. Kategorisasi Keterampilan Proses Sains 
No Rentang Frekuensi Persentase Predikat 
1 ≥85 1 6,67 sangat baik 
2 70-85 10 66,67 Baik 
3 55-70 4 26,67 Cukup 
4 40-45 0 0 Kurang 
5 ≤40 0 0 sangatbaik 
 
jumlah 15 100,01 
  
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diperoleh sebaran skor hasil keterampilan 
proses sains peserta didik pada kategori cukup dengan presentase 26,67 % dari 
jumlah peserta didik. Terdapat 66,67 % peserta didik pada kategori baik dan 
6,67 % peserta didik pada kategori sangat baik. Data pada tabel 4.3 
kategorisasi skor keterampilan proses sains dapat digambarkan dalam 
histogram kategorisasi pada gambar 4.1 berikut 
 
Gambar 4.1. Histogram kategorisasi hasil keterampilan proses sains 
kelas IX MIA yang diajar dengan metode Inquiri 
Terbimbing 
6% Sangat 
Baik 
67% Baik 
27% Cukup 
≥85 70-85 55-70 40-45 ≤40 
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Berdasarkan histogram pada gambar 4.4 diatas ditunjukkan kategorisasi 
keterampilan proses sains peserta didik paling banyak terdapat pada kategori 
baik pada rentang 70-85, kategori cukup pada rentang 55-70 dan kategori 
sangat baik pada rentang ≥85.  
Hasil analisis deskriptif pemahaman konsep  sains kelas IX MIA MA 
Almaprah Paitana setelah diterapkan metode Inquiri Terbimbing pada materi 
teori kinetik gas. Berdasarkan hasil tes hasil pemahaman konsep kelas IX MIA 
MA Almaprah Paitana setelah diterapkan metode Inquiri Terbimbing, maka 
diperoleh data-data hasil pemahaman konsep fisika tersebut sebagaimana 
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.4 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi hasil nilai pemahaman konsep peserta 
didik kelas IX MIA MA Almaprah Paitana 
NO Xi Fi 
1 85 1 
2 80 5 
3 75 6 
4 70 3 
Total 307 15 
 
Data-data pada tabel 4.4 diatas dijadikan sebagai acuan dalam pengelolahan 
data analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.4 diiatas dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut. 
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Tabel 4.5. data hasil test pemahaman konsep  kelas IX MIA setelah diterapkan 
metode Inquri Terbimbing 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 85 
Nilai Minimum 70 
Rata-rata 76,33 
Standar deviasi 4,41 
Varians 19,44 
 
Berdasarkan pada tabel 4.5. diatas,dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai hasil pemahaman konsep tertinggi yang diperoleh peserta didik 
dengan skor sebesar 85. Sedangkan nilai minimum yaitu nilai terendah yang 
diperoleh peserta didik dengan skor sebesar 70.  
Rata-rata atau mean adalah semua jumlah nilai dalam suatu sebaran dibagi 
dengan jumlah kasus ( Furchan, 2014: 158 ). Dalam hal ini nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 76,33. Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi,  dan 
varians. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat 
penyebaran data dari nilai rat-rata sebesar 4,41. Selanjutnya varians adalah ukuran 
keragaman yang sangat berguna ( Furchan, 2014: 164 ) atau varians merupakan rata-
rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya diatas nilai 
varians 19,44.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisi deskriptif, maka hasil 
pemahaman konsep peserta didik kelas IX MA Almaprah Paitana setelah diajar 
menggunakan metode Inquiri Terbimbing dikategorisasikan dengan hasil yang 
ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut. 
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Tabel 4.6. Kategorisasi pemahaman konsep 
No Rentang frekuensi Persentase Predikat 
1 < 78 9 60 Kurang 
2 78-84 5 33,33 Sedang 
3 85-91 1 6,67 Baik 
4 92-100 0 0 Amat baik 
 
jumlah 15 100 
 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor hasil pemahaman konsep 
peserta didik pada kategori kurang dengan presentase 60 % dari jumlah peserta 
didik. Terdapat 33,33 % peserta didik pada kategori sedang dan 6,67 % peserta didik 
pada kategori baik. Data pada tabel 4.6 kategorisasi skor pemahaman konsep dapat 
digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.2 berikut 
 
Gambar 4.2. Histogram kategorisasi hasil pemahaman konsep kelas IX MIA 
yang diajar dengan metode Inquiri Terbimbing 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 diatas ditunjukkan kategorisasi 
pemahaman konsep peserta didik paling banyak terdapat pada kategori kurang pada 
rentang < 78, kategori sedang pada rentang 78-84 dan kategori  baik pada rentang 
60% Kurang 33% 
Sedang 
7% Baik 
< 78 78-84 85-91 92-100
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85-91.  
2. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar ( Uji Prasyarat Analisis ) 
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil tes hasil 
keterampilan proses sains dan pemahaman konsep yang diperoleh dari kelas IX 
normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan uji 
Kolmogorof-Smirnof pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil perhitungan uji 
normalitas pada  penelitian ini sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas Keterampilan Proses Sains 
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Skor Keterampilan Proses Sains 
 
 Kolmogorov-Smirnov 
Keterampilan 
Proses Sains 
Statistic Df Sig. 
,159 15 ,200
*
 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikan yaitu sebesar 0,200 pada kolom 
Kolmogorov-Smirnof. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 
( sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil keterampilan proses sains 
berdistribusi normal. Skor hasil keterampilan proses sains dapat ditunjukkan pada 
gambar berikut.  
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Gambar 4.3: Grafik distribusi normal hasil keterampilan proses sains 
Berdasarkan gambar 4.3 Menunjukkan sebuah grafik distribusi normal hasil  
keterampilan dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis lurus. Titik tersebut 
merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titiknya berarti variasi data 
juga semakin banyak, begitupun sebaliknya. Sedangkan garis lurus menggambarkan 
sebuah kurva normal. Data dikatakan berdistribusi normal apabila titik-titik tersebut 
sejajar dengan garis kurva normal atau saling berdekatan, atau dengan kata lain jarak 
antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak saling berjauhan karena semakin 
jauh jarak titik-titik dari kurva normal, maka data yang diperoleh tidak berdistribusi 
normal. Pada grafik 4.  diatas menunjukkan bahwa titik tersebut berdekatan atau 
tidak memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data dikatakan berdistribusi normal.  
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b) Uji Normalitas Pemahaman Konsep 
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Skor Pemahaman Konsep 
 Kolmogorov-Smirnov 
Keterampilan 
Proses Sains 
Statistic Df Sig. 
,219 15 ,052 
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,52 pada kolom 
Kolmogorov-Smirnof. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 ( 
sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil pemahaman konsep 
berdistribusi normal. Skor hasil pemahaman konsep  dapat ditunjukkan pada gambar 
berikut. 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4: Grafik distribusi normal hasil pemahaman konsep 
Berdasarkan gambar 4.4 Menunjukkan sebuah grafik distribusi normal hasil 
pemahaman konsep dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis lurus. Titik tersebut 
merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titiknya berarti variasi data 
juga semakin banyak, nbegitupun sebaliknya. Sedangkan garis lurus 
menggambarkan sebuah kurva normal. Data dikatakan berdistribusi normal apabila 
titik-titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau saling berdekatan, atau 
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dengan kata lain jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak saling 
berjauhan karena semakin jauh jarak titik-titik dari kurva normal, maka data yang 
diperoleh tidak berdistribusi normal. Pada grafik 4.  diatas menunjukkan bahwa titik 
tersebut berdekatan atau tidak memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data 
dikatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Perbedaan 
Setelah dilakukan perhitungan uji prasyarat dan data terbukti normal maka 
analisis dilanjutkan dengan uji perbedaan. Uji perbedaan dilakukan untuk 
membuktikan adanya perbedaan setelah ditrapkan metode inquiri terbimbing..Uji 
perbedaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-1 sampel. Digunakan uji 
t-1 karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu kelas. 
1) Uji perbedaan keterampilan proses sains 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji t 1 sampel, diperoleh 
hasil sebagai berikut :  
Tabel 4.9 : Hasil perhitungan uji perbedaan (Uji t-1 sample) 
Variabel t df Sig. (2-tailed) 
Pair 1 
Nilai Keterampilan Proses 
Sains 
2,326 14 ,036 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, pada bagian t-test pada kolom t diperoleh nilai 
sebesar 2,326 dengan signifikansi sebesar 0,036. Nilai ini lebih kecil dari 0,05. 
Sehingga dapat diimpulkan bahwa ada perbedaan keterampilan proses sains dan 
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pemahaman konsep sebelum dan setelah diterapkan metode inquiri terbimbing.  
2) Uji perbedaan Pemahaman Konsep 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji t 1 sampel diperoleh 
hasil sebagai berikut :  
Tabel 4.10 : Hasil perhitungan uji perbedaan (Uji t-1 sampel) 
Variabel t df Sig. (2-tailed) 
Pair 1 
Pemahaman 
Konsep 
-,598 14 ,560 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, pada bagian t-test dengan pada kolom t 
diperoleh nilai sebesar -0,598 dengan signifikansi 0,560. Nilai ini lebih besar dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan pemahaman konsep 
seelum dan sesudah diterapkan metode inquiri terbimbing 
B. Pembahasan  
1.     Peningkatan hasil keterampilan proses sains siswa yang diajar 
menggunakan metode inquiri terbimbing  
 
Hasil analisis data dengan menggunakan uji t paired sampel 
menunjukkan bahwa nilai thitung yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan 
nilai ttabel. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
terdapat perbedaan nilai keterampilan proses sains siswa yang diperoleh dari 
hasil penelitian (setelah diajar dengan metode inkuiri terbimbing) dan nilai 
keterampilan proses sains siswa yang diperoleh dari guru (keterampilan proses 
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sains siswa sebelumnya). Perbedaan yang diperoleh dapat dilihat dari nilai rata-
rata keterampilan proses sains siswa. Rata-rata nilai KPS siswa yang diperoleh 
dari arsip nilai Guru, memiliki kuantitas yang lebih besar dari nilai rata-rata KPS 
siswa yang diperoleh dari hasil penelitian. Berdasarkan hal ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat peningkatan keterampilan proses sains siswa 
setelah diajar dengan metode inkuiri terbimbing pada kelas XI MIA. 
Tidak adanya peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah diajar 
dengan metode inkuiri terbimbing disebabkan oleh beberapa faktor internal dan 
faktor eksternal. Ditinjau dari faktor internal, dari hasil observasi langsung saat 
penelitian, hanya sebagian siswa yang terlibat aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung, dalam hal ini kegiatan praktikum dengan metode inkuiri. Hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa masih dalam tahap penyesuaian diri terhadap 
metode yang baru diterapkan di kelas yang diteliti. 
Selain faktor internal, hasil penelitian ini juga disebabkan juga oleh faktor 
eksternal yaitu salah satunya adalah kondisi pendukung keterlaksanaan metode 
yang masih terbatas. Di dalam penelitian ini, alat dan bahan praktikum yang 
digunakan disesuaikan dengan materi yang diteliti, dan disediakan sendiri oleh 
peneliti, sehingga kondisinya masih terbatas. Tidak ada alat dan bahan yang 
tersedia di sekolah yang sesuai dengan kebutuhan praktikum dari materi yang 
diteliti. Kondisi ini tentunya memberikan pengaruh terhadap keterampilan proses 
sains siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Rahmazani 
dkk (2017) dengan judul Penerapan model pembelajran inquiri terbimbing untuk 
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa pada materi 
fluida statis menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan proses sains 
dan hasil belajar siswa pada materi fluida statis setelah penerapan metode inquiri 
terbimbing.Penelitian yang dilakukan oleh Sukma dkk (2015) dengan judul 
model pembelajaran inquiri terbimbing (Guided Inquiri) dan motivasi terhadap 
hasil belajar fisika siswa menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara model pembelajaran inquiri terbimbing (guided inquiri) dan motivasi 
secara bersama sama terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 11 
Samarinda tahun ajaran 2014/2015.Penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk 
(2017) meningkatkan keterampilan proses sains siswa menggunakan model 
pembelajaran inquiri terbimbing diperoleh bahwa model pembelajaran inquiri 
terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas X3 SMA 
10 Banjarmasin dengan cara guru menyampaikan permasalahan dalam kehidupan 
sehari hari untuk menarik perhatian siswa, memberikan tambahan waktu untuk 
membaca prosedur percobaan dan mengurangi bimbing untuk melatihkan 
keterampilan proses sains siswa. 
Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang diperoleh. Dimana hasil 
penelitian menunjukkan bahwa inquiri terbimbing tidak meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa. 
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Berdasarkan uraian di atas, tidak adanya peningkatan yang signifikan 
keterampilan proses sains peserta didik setelah diajar dengan menggunakan 
metode inquiri terbimbing dipengaruhi oleh beberapa faktor dan sejalan dengan 
peneliti sebelumnya. Diantaranya yaitu karakter peserta didik yang mencakup 
minat, kedisiplinan dalam mengikuti proses pembelajaran, waktu pembelajaran 
yang tidak efisien, dan kesesuaian metode dengan peserta didik. Karena metode 
ini merupakan metode baru bagi peserta didik,sehingga memerlukan banyak 
waktu supaya peserta didik mampu membiasakan diri dan mampu merubah 
minat yang tadinya sangatlah kurang akan menjadi peserta didik yang memiliki 
minat lebih tinggi. Selain itu, penelitian ini juga tidak sejalan dengan beberapa 
peneliti sebelumnya yang telah dijelaskan di atas. 
Berdasarkan pernyataan di atas, masalah-masalah atau hal-hal yang 
menjadi penyebab tidak adanya peningkatan keterampilan proses sains setelah 
diajar dengan menggunakan metode inquiri terbimbing dapat dijadikan sebagai 
referensi atau rujukan bagi penelitian selanjutnya. Hal-hal yang perlu dikontrol 
harus mampu dikontrol dengan baik agar masalah-masalah atau hambatan 
tersebut dapat diminimilkan sehingga mampu menunjukkan bahwa penggunaan 
metode inquiri terbimbing memiliki dampak yang sangat positif terhadap 
kualitas peserta didik. Dengan kata lain, penggunaan metode inquiri terbimbing 
merupakan metode yang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika. 
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2. Peningkatan pemahaman konsep siswa yang diajar menggunakan 
metode inquiri terbimbing  
 
Hasil analisis data dengan menggunakan uji t paired sampel 
menunjukkan bahwa nilai thitung yang diperoleh lebih kecil dibandingkan dengan 
nilai ttabel. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa  tidak ada 
perbedaan nilai pemahaman konsep siswa yang diperoleh dari hasil penelitian 
(setelah diajar dengan metode inkuiri terbimbing) dan nilai pemahaman konsep 
siswa yang diperoleh dari guru (pemahaman konsep siswa sebelumnya). 
Berdasarkan hasil ini, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat peningkatan 
pemahaman konsep siswa setelah diajar dengan metode inkuiri terbimbing pada 
kelas XI MIA. Selain itu, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa besarnya 
nilai rata-rata pemahaman konsep fisika yang diperoleh dari guru memiliki nilai 
yang hampir sama dengan nilai rata-rata pemahaman konsep fisika yang 
diperoleh dari hasil penelitian. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil penelitian ini adalah alokasi 
waktu yang digunakaan saat proses pembelajaran masih terbilang kurang. Untuk 
mata pelajaran fisika, yang diselingi dengan waktu istrahat akan mempengaruhi 
proses atau konsentrasi peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung. 
Dilanjutkan dengan penerapan metode inquiri terbimbing. Metode ini seharusnya 
membutuhkan waktu yang harus sesuai dengan yang sudah direncanakan di RPP 
karena pada hakikatnya, metode ini memiliki beberapa tahap atau hal-hal yang 
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harus dilakukan sehingga membutuhkan waktu pelajaran maksimal agar 
pembelajaran menjadi efektif.  
Pada saat pembelajaran dengan menggunakan metode inquiri terbimbing,  
pertama-tama guru membentuk siswa menjadi 3 kelompok yang terdiri atas 5 
siswa tiap kelompok. Siswa duduk secara berkelompok dengan teman 
kelompoknya masing-masing. Setelah itu guru membagikan LKPD disetiap 
kelompok. Siswa harus dengan bekerja sama mencari jawaban yang ada di 
LKPD tersebut. Siswa mencari informasi atau jawaban melalui buku yang 
tersedia. Pada saat pembelajaran hanya ada beberapa siswa yang terlihat aktif 
mengikuti pembelajaran. Siswa yang lain hanya duduk menunggu jawaban yang 
dicari oleh temannya. Beberapa siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran 
mungkin dikarenakan materi yang diberikan oleh guru susah untuk dipahami. 
Yaitu materi teori kinetik gas. Setelah selesai mengisi LKPD, siswa siswi 
melakukan praktikum yaitu menentukan kedaan gas ideal pada ruang tertutup. 
Guru membagikan alat dan bahan yang akan digunakan untuk praktikum pada 
siswa siswi. Siswa siswi melakukan percobaan sesuai dengan LKPD. mereka 
melakukan praktikum sesuai dengan prosedur yang terdapat pada lkpd. Guru 
memberikan penjelasan singkat terkait praktikum yang dilakukan. Setelah selesai 
melakukan praktikum, guru memberikan soal pemahaman konsep terkait materi 
yang diajarkan.Ada beberapa siswa yang kurang paham terhadap materi yang 
diberikan. dikarenakan siswa tersebut tidak memiliki motivasi, dan rasa ingin tau 
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yang tinggi sehingga acuh terhadap materi yang diberikan. Beberapa siswa siswi 
itu kurang paham tentang soal yang diberikan oleh guru. Dikarenakan pada saat 
melakukan praktikum mereka tidak mengetahui teori tentang praktikum tersebut, 
mereka hanya melakukan praktikum sesuai prosedur tanpa mengetahui teori dari 
praktikum tersebut.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh N.ngertini 
dkk (2013) terkait dengan metode inquiri terbimbing memberikan pencapaian 
pemahaman konsep lebih optimal dibandingkan dengan model pembelajaran 
langsung. Hal ini dikarenakan pembelajaran inquiri terbimbing merupakan 
metode pembelajaran yang berlandaskan pandangan konstruktifisme yang 
memandang bahwa pembelajaran mengkonstruksi sendiri pengetahuannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Markus (2017) dengan judul meningkatkan 
pemahaman konsep siswa pada materi tumbuhan akibat pembelajaran dengan 
metode inquiri terbimbing berbantuan multimedia diperoleh bahwa terjadi 
peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi tumbuhan  akibat materi 
pembelajaran inquiri terbimbing berbantuan multimedia. Penelitian yang 
dilakukan oleh Tri endri dkk (2017) dengan judul penerapan multimedia dalam 
pembelajaran IPA  dengan metode inquiri terbimbing untuk meningkatkan 
pemahaman konsep perpindahan kalor kelas VII diperoleh bahwa terjadi 
peningkatan pemahaman konsep siswa dengan metode inquiri terbimbing. Hal ini 
berbeda dengan hasil penelitian yang diperoleh. Dimana hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa inquiri terbimbing tidak meningkatkan pemahaman konsep 
siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, tidak adanya peningkatan yang signifikan 
pemahaman konsep peserta didik setelah diajar dengan menggunakan metode 
inquiri terbimbing.dipengaruhi oleh beberapa faktor dan sejalan dengan peneliti 
sebelumnya. Diantaranya yaitu karakter peserta didik yang mencakup minat, 
kedisiplinan dalam mengikuti proses pembelajaran, waktu pembelajaran yang 
tidak efisien, dan kesesuaian metode dengan peserta didik. Karena metode ini 
merupakan metode baru bagi peserta didik,sehingga memerlukan banyak waktu 
supaya peserta didik mampu membiasakan diri dan mampu merubah minat yang 
tadinya sangatlah kurang akan menjadi peserta didik yang memiliki minat lebih 
tinggi. Selain itu, penelitian ini juga tidak sejalan dengan beberapa peneliti 
sebelumnya yang telah dijelaskan di atas. 
Setelah meninjau ternyata adanya perbedaan hasil pemahaman konsep 
pada materi sebelumnya yaitu fluida dan materi yang diberikan oleh peneliti itu 
disebabkan karena soal yang diberikan oleh guru masih dalam ranah soal 
C2,sedangkan soal yang diberikan oleh peneliti sudah pada ranah C3. 
Berdasarkan pernyataan di atas, masalah-masalah atau hal-hal yang 
menjadi penyebab tidak adanya perbedaan yang siginifikan pemahaman konsep 
setelah diajar dengan menggunakan metode inquiri terbimbing dapat dijadikan 
sebagai referensi atau rujukan bagi penelitian selanjutnya. Hal-hal yang perlu 
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dikontrol harus mampu dikontrol dengan baik agar masalah-masalah atau 
hambatan tersebut dapat diminimilkan sehingga mampu menunjukkan bahwa 
penggunaan metode inquiry terbimbing memiliki dampak yang sangat positif 
terhadap kualitas peserta didik. Dengan kata lain, penggunaan metode inquiri 
terbimbing merupakan metode yang efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran 
fisika. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah diajar 
menggunakan metode inquiri terbimbing pada kelas XI MIA ma Almaprah 
Paitana. 
2. Tidak terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa setelah diajar 
menggunakan metode inquiri terbimbing pada kelas XI MIA ma Almaprah 
Paitana. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan adapun implikasi yang dapat 
dipaparkan sebagai berikut : 
1. Bagi para peneliti sejenis, disarankan untuk memperbanyak materi 
pemahaman konsep agar siswa lebih memahami materi yang akan 
diajarkan. 
2. Penelitian ini hendaknya dilakukan dengan lebih dari satu percobaan agar 
keterampilan siswa benar-benar nampak saat melakukan percobaan.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan 
penelitian yang serupa semoga dalam penelitian selanjutnya, akan lahir 
satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu. 
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LAMPIRAN A 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
A.1. Data Keterampilan Proses Sains 
A.2. Data Pemahaman Konsep 
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A.1. Data Keterampilan Proses Sains 
      
 
NO. NAMA 
KETERAMPILAN 
PROSES SAINS 
(SEBELUM) 
KETERAMPILAN 
PROSES SAINS 
(SESUDAH) 
 
 
1 Muh Fajar Saputra 80 78 
 
 
2 Muh Fahri 80 67 
 
 
3 Sofyan 80 83 
 
 
4 Adnan Buyung 80 78 
 
 
5 Adnan Wijaya 80 72 
 
 
6 Asnur Borran 80 72 
 
 
7 Tri Wahyudin Azis 83 61 
 
 
8 Almunandar Syam 80 72 
 
 
9 Sri Suhartina 85 78 
 
 
10 Muh Irwan 83 89 
 
 
11 Supriadi 75 67 
 
 
12 Nur Nengsi 75 83 
 
 
13 Sudirman 83 83 
 
 
14 Ismawati 83 83 
 
 
15 Herliawati 75 67 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
     
 
67 
 
 
 
 
A.2. Data Pemahaman Konsep 
    
NO. NAMA 
PEMAHAMAN 
KONSEP 
(SEBELUM) 
PEMAHAMAN 
KONSEP 
(SESUDAH) 
1 Muh Fajar Saputra 80 80 
2 Muh Fahri 76 85 
3 Sofyan 79 75 
4 Adna Buyung 78 75 
5 Adnan Wijaya 77 80 
6 Asnur Borran 77 70 
7 Tri Wahyudin Azis 80 80 
8 Almunandar Syam 77 75 
9 Sri Suhartina 86 70 
10 Muh Irwan 80 75 
11 Supriadi 65 75 
12 Nur Nengsi 80 80 
13 Sudirman 82 70 
14 Ismawati 82 75 
15 Herliawati 65 80 
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LAMPIRAN B 
Analisis Deskriptif 
B.1. Analisis Deskriptif Keterampilan Proses Sains 
B.2. Analisis Deskriptif Pemahaman Konsep 
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B.1. Analisis Deskriptif Keterampilan Proses Sains 
Skor Maksimum = 89 
Skor Minimum = 61   
N   = 15 
NO Xi Fi fi.Xi xi - x (Xi - X)^2 fi ( Xi - X )^2 
1 89 1 89 13,47 181,4409 181,4409 
2 83 4 332 7,47 55,8009 223,2036 
 3 78 3 234 2,47 6,1009 18,3027 
4 72 3 216 -3,53 12,4609 37,3827 
5 67 3 201 -8,53 72,7609 218,2827 
6 61 1 61 -14,53 211,1209 211,1209 
Total 450 15 1133 -3,18 539,6854 889,7335 
 
 Menghitung Rata-rata 
 ?̅?=
∑𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
=
1133
15
 
= 75,53 
 Hitung Standar Deviasi  
Sd = √
∑𝑓𝑖(xi−?̅?)2
𝑛−1
    
     =√
889,7335
14
 
    = √63,55 
    =7,97 
 Menghitung Varians 
S
2
 = sd^2 
    = 7,97
2
 
    = 63,52 
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 Analisis Deskriptif Keterampilan Proses Sains dengan SPSS 
Keterampilan Proses Sains 
N 
Valid 15 
Missing 0 
Mean 75,5333 
Std. Deviation 7,97197 
Variance 63,552 
Minimum 61,00 
Maximum 89,00 
Sum 1133,00 
 
 Kategorisasi Keterampilan Proses Sains 
      
 No Rentang frekuensi Persentase Predikat 
 1 ≥85 1 6,67 sangat baik 
 2 70-85 10 66,67 baik 
 3 55-70 4 26,67 cukup 
 4 40-45 0 0 kurang 
 5 ≤40 0 0 sangat baik 
  15 100,01  
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 Histogram Kategorisasi Keterampilan Proses Sains 
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B.2. Analisis Deskriptif Pemahaman Konsep 
 
Skor Maksimum = 85 
Skor Minimum = 70  
N   = 15 
NO Xi fi fi.Xi xi – x (Xi - 
X)^2 
fi ( Xi - 
X )^2 
1 85 1 85 8,67 75,1689 75,1689 
2 80 5 400 3,67 13,4689 67,3445 
 3 75 6 450 -1,33 1,7689 10,6134 
4 70 3 210 -6,33 40,0689 120,2067 
Total 310 15 1145 4,68 130,4756 273,3335 
 
 Menghitung Rata-rata 
 ?̅?=
∑𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
  =
1145
15
 
  = 76,33 
 Hitung Standar Deviasi  
Sd = √
∑𝑓𝑖(xi−?̅?)2
𝑛−1
    
    =√
273,3335
14
 
  = √19,52 
  =4,41 
 Menghitung Varians 
S
2
 = sd^2 
    = 4,41
2 
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    = 19,44 
 Analisis Deskriptif Pemahaman Konsep dengan SPSS 
 
Pemahaman Konsep 
N Valid 15 
Missing 0 
Mean 76,3333 
Std. Deviation 4,41858 
Variance 19,524 
Minimum 70,00 
Maximum 85,00 
Sum 1145,00 
 
 Kategorisasi Pemahaman Konsep 
 No Rentang Frekuensi Persentase  Predikat 
 1 < 78 9 60 Kurang 
 2 78-84 5 33,33 sedang 
 3 85-91 1 6,67 Baik 
 4 92-100 0 0 Amat baik 
 
  jumlah 15 100   
 
 
 Histogram Kategorisasi Pemahaman Konsep 
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LAMPIRAN C 
Analisis Inferensial 
 
C.1. Uji Normalitas Keterampilan Proses Sains 
C.2. Uji Normalitas Pemahaman Konsep 
C.3.Uji Perbedaan Keterampilan Proses Sains 
C.4. Uji Perbedaan Pemahaman Konsep 
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C.1. Uji Normalitas Keterampilan Proses Sains 
Skor 
(x) 1 Fk ∑fi sd s(x)=fk/∑fi x rata 
xi-
xrata 
z=xi-
xrat/sd ztabel 
fo(x)=0,5-
ztabel 
D= 
│MAKS(Fo(X)-
S(X)│ 
89 1 1 15 7,97 0,066667 75,53 13,47 1,69 0,4545 0,0455 -0,02117 
83 4 5 15 7,97 0,333333 75,53 7,47 0,94 0,3264 0,1736 -0,15973 
78 3 8 15 7,97 0,533333 75,53 2,47 0,31 0,1217 0,3783 -0,15503 
72 3 11 15 7,97 0,733333 75,53 -3,53 -0,44 0,17 0,67 -0,06333 
67 3 14 15 7,97 0,933333 75,53 -8,53 -1,07 0,3577 0,8577 -0,07563 
61 1 15 15 7,97 1 75,53 
-
14,53 -1,82 0,4656 0,9656 -0,0344 
jumlah 15 54 90 47,8 3,6 453,2 -3,18 -0,40 1,8959 3,0907   
 
 Menentukan nilai D tabel  
Dtabel= D(N)(α)= D(15)(0,05)= 0,75 
Keterangan: 
Jika Dhitung >Dtabel maka tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung <Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperhitungan diperoleh nilai Dhitung =  0,16 
pada taraf signifikan  
α= 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung >Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa 
data terdistribusi normal 
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 Analisis Uji Normalitas Ketrampilan Proses Sains dengan SPSS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Keterampilan Proses 
Sains 
,159 15 ,200
*
 ,944 15 ,437 
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C.2. Uji Normalitas Pemahaman Konsep 
 
Skor 
(x) 
fi fk ∑fi sd s(x)=fk/∑fi 
x 
rata 
xi-
xrata 
z=xi-
xrat/sd 
ztabel 
fo(x)=0,5-
ztabel 
D=|MAKS (Fo(X)-
s(x)| 
85 1 1 15 4 0,06667 76,33 8,67 1,97 0,476 0,0244 -0,042267 
80 5 5 15 4 0,33333 76,33 3,67 0,83 0,297 0,2033 -0,130033 
75 6 11 15 4 0,73333 76,33 -1,33 -0,3 0,118 0,6179 -0,115433 
70 3 16 15 4 1,06667 76,33 -6,33 -1,44 0,425 0,9251 -0,141567 
Jumlah 15 33 60 18 2,2 305,3 4,68 1,06 1,315 1,7707 -0,4293 
 
 Menentukan nilai D tabel  
Dtabel= D(N)(α)= D(15)(0,05)= 0,75 
Keterangan: 
Jika Dhitung >Dtabel maka tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung <Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperhitungan diperoleh nilai Dhitung =  0,14  
pada taraf signifikan  
α= 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung >Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa 
data terdistribusi normal 
 
 Analisis Uji Normalitas Pemahaman Konsep dengan SPSS 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
Pemahaman 
Konsep 
,219 15 ,052 ,888 15 ,063 
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C.3. Uji Perbedaan Keterampilan Proses Sains 
Uji T-1 sampel Keterampilan Proses Sains 
Uji Perbedaan (Uji t-1 sampel independent) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
Ho: μ1=μ2 
H1: μ1≠μ2 
Keterangan : 
H0 : tidak terdapat peningkatan keterampilan proses sains yang signifikan 
H1 : terdapat peningkatan keterampilan proses sains yang signifikan  
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = N – 1  
Dk = 15 - 1 
Dk = 14 
3. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t (α), (dk) 
ttabel = (0,05), (14) 
ttabel = 2,14 
 4. Menentukan nilai thitung =  
  T0  = 
?̅?1−?̅?2
√
∑ 𝑑2
𝑁 (𝑁−1)
           
 
= 
75,53−80,13
√
821,6
15 (15−1)
 
 
= 
−4,60
√
821,6
15 (14)
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= 
−4,60
√3,91
 
= 
−4,60
1,98  
= -2,32 
Kesimpulan :  
H0 diterima jika – t1- 1/2α < t < t1- 1/2α dengan t1- 1/2α didapat dari daftar 
distribusi t dengan peluang (α ) dan dk = (n-1) dalam hal lainnya, H0  diterima dan 
H1 ditolak. Dengan demikian terdapat penurunan keterampilan proses sains yang 
signifikan.  
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C.4. Uji Perbedaan Pemahaman Konsep 
Uji T-1 sampel Pemahaman Konsep 
Uji Hipotesis (Uji t-1 sampel independent) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
Ho: μ1=μ2 
H1: μ1≠μ2 
Keterangan : 
H0 : tidak terdapat peningkatan pemahaman konsep yang signifikan 
H1 : terdapat peningkatan pemahaman konsep yang signifikan  
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
Dk = N – 1  
Dk = 15 - 1 
Dk = 14 
3. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t (α), (dk) 
ttabel = (0,05), (14) 
ttabel = 2,14 
 4. Menentukan nilai thitung =  
    t0  = 
?̅?1−?̅?2
√
∑ 𝑑2
𝑁 (𝑁−1)
           
 
= 
76,3−77,6
√
968,6
15 (15−1)
 
= 
−1,3
√
942,93
210
 
= 
−1,3
√4,49
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= 
1,3
2,11 
= -0,61 
Kesimpulan :  
H0 diterima jika – t1- 1/2α < t < t1- 1/2α dengan t1- 1/2α didapat dari daftar 
distribusi t dengan peluang (α ) dan dk = (n-1) dalam hal lainnya, H0  diterima dan 
H1 ditolak.  Dengan demikian, terdapat penurunan pemahaman konsep yang 
signifikan.  
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LAMPIRAN D 
INSTRUMENT PENELITIAN 
D.1 Rencana Pelaksanaan Pelajaran 
D.2 Lembar Kerja Peserta Didik 
D.3 Lembar observasi 
D.4 Soal Keterampilan Proses Sains 
D.5 Soal Pemahaman Konsep 
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D.1.   Rencana Perangkat Pembelajaran ( RPP ) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
Satuan Pendidikan : MA ALMAPRAH PAITANA 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas / Semester : XI Sebelas/ Semester II 
Materi Pokok : Gas dan Thermodinamika 
Sub Materi   :  
 Teori Kinetik Gas 
 Makroskopis 
 
 Kompetensi Inti 
KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong Royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
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menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengamati,menafsirkan,meramalkan,mengajukan 
pertanyaan,berhipotesis,merencanakan percobaan,menggunakan alat atau 
bahan,menerapkankonsep,berkomunikasi,translasi(menerjemahkan),interpretasi(m
enafsirkan ) dan ekstrapolasi (menyimpulkan) dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Keterampilan Proses Sains 
 Kompetensi dasar  
2.1.Mengamati, menafsirkan,meramalkan,mengajukan pertanyaan, menggunakan 
alat atau bahan, menerapkan konsep dan mengkomunikasikan teori kinetik gas 
dan keadaan gas pada uang tertutup 
 Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Kemampuan dalam mengamati variabel-variabel atau besaran-besaran 
dalam percobaan  
2. Kemampuan dalam menafsikan hasil / data percobaan 
3. Kemampuan dalam meramalkan suatu percobaan 
4. Kemampuan dalam mengajukan pertanyaan terkait percobaan 
5. Kemampuan dalam berhipotesis 
6. Kemampuan dalam merencanakan percobaan 
7. Kemampuan dalam menggunakan alat/bahan percobaan  
8. Kemampuan dalam menerapkan konsep 
9. Kemampuan dalam mengkomunikasikan hasil percobaan 
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 Tujuan Pembelajaran 
Tujuan peserta didik dapat 
1. Peserta didik mampu mengamati variabel-variabel/besaran-besaran 
dalam percobaan 
2. Peserta didik mampu menafsirkan hasil/data percobaan 
3. Peserta didik mampu meramalkan percobaan  
4. Peserta didik mampu mengajukan pertanyaan 
5. Peserta didk mampu berhipotesis pada percobaan  
6. Peserta didik mampu merencanakan percobaan 
7. Pesera didik mampu menggunakan alat/bahan dalam percobaan  
8. Peserta didik mampu menerapkan konsep 
9. Peserta didik mampu dalam mengkomunikasikan hasil percobaan 
Pemahaman Konsep 
 Kompetensi Dasar 
2.1 Mengamati, menafsirkan,meramalkan,mengajukan pertanyaan, 
menggunakan alat atau bahan, menerapkan konsep dan 
mengkomunikasikan teori kinetik gas dan keadaan gas pada uang 
tertutup 
 Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Kemampuan dalam mengamati variabel-variabel atau besaran-besaran 
dalam percobaan  
2. Kemampuan dalam menafsikan hasil / data percobaan 
3. Kemampuan dalam meramalkan suatu percobaan 
4. Kemampuan dalam mengajukan pertanyaan terkait percobaan 
5. Kemampuan dalam berhipotesis 
6. Kemampuan dalam merencanakan percobaan 
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7. Kemampuan dalam menggunakan alat/bahan percobaan  
8. Kemampuan dalam menerapkan konsep 
9. Kemampuan dalam mengkomunikasikan hasil percobaan 
A. Tujuan Pembelajaran  
Tujuan peserta didik dapat 
1. Peserta didik mampu mentranslasi (menerjemahkan) teori kinetik gas dan 
karakteristik gas pada ruang tertutup. 
2. Peserta didik mampu menginterpretasi (menafsirkan) teori kinetik gas dan 
karakteristik gas pada ruang tertutup 
3. Peserta didik mampu menyimpulkan (mengekstrapolasi) teori kinetik gas 
dan karakteristik gas pada ruang tertutup 
Materi Pembelajaran 
Teori Kinetik Gas 
Metode pembelajaran 
1. Model  : Inquiri Learning 
2. Metode  : Guided Inquiri 
Langkah-langkah kegiatan 
Pertemuan pertama 
a. Kegiatan Pendahuluan 
 Mengucapkan salam . 
 Meminta ketua kelas untuk memimpin doa 
 Mengabsen peserta didik  
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 Mengungkapkan pernyataan-pernyataan mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya  dengan materi yang akan dipelajari dan menunjukkan benda-
benda yang menggunakan prinsip teori kinetik gas 
b. Kegiatan Inti 
1. Planning ( perencanaan)  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran  
 Guru memberikan pengantar singkat tentang teori kinetik gas 
sebagai bentuk pengetahuan awal siswa  
 Guru memperkenalkan metode inquiri kepada peserta didik 
 Guru membagi prserta didik kedalam 5 kelompok 
 Guru Membagikan LKPD terkait praktikum yang akan dilakukan 
kepada peserta didik  
 Guru memberikan tambahan penjelasan terkait LKPD bahwa 
didalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab  
 Guru mengarahkan siswa   untuk mencari informasi terkait 
pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKPD ( misalnya ke 
perpustakaan ) 
 Guru membimbing siswa mendapatkan informasi/jawaban melalui 
buku yang ada 
2. Retrieving ( mendapatkan informasi) 
3. Guru membimbing siswa untuk mengisi LKPD sesuai dengan informasi 
yang mereka dapatkan  
c. Penutup 
 Guru bersama dengan peserta didik mengemukakan manfaat langsung 
dan tidak langsung dari pembelajaran dengan menggunakan metode 
inquiri terbimbing 
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 Guru memberi tugas rumah berupa latihan soal.  
 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pertemuan 
selanjutnya 
 Sumber Belajar 
Buku Fisika Kelas XI 
 Penilaian hasil belajar 
a. Teknik Penilaian: 
 Tes tertulis 
 Observasi 
b. Bentuk Instrumen: 
 Tes PG 
 Lembar Observasi 
o Lembar observasi guru 
o Lembar obsrvasi aktivitas siswa 
Contoh Instrumen: Terlampir 
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PERTERMUAN KEDUA 
a. Kegiatan Pendahuluan 
 Mengucapkan salam. 
 Meminta ketua kelas untuk memimpin doa 
 Mengabsen peserta didik  
 Mengungkapkan pernyataan-pernyataan mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya  dengan materi yang akan dipelajari dan menunjukkan benda-
benda yang menggunakan prinsip teori kinetik gas 
b. Kegiatan inti 
1. Processing( memproses ) 
 Guru mengarahkan  peserta didik untuk menyiapakan alat dan bahan 
yang akan digunakan dalam percobaan sesuai dengan LKPD  
 Guru mengawasi peserta didik dalam melakukan percobaan  
2. Creating (membuat laporan hasil ) 
 Guru membimbing peserta didik dalam membuat laporan dari hasil 
percobaan  
c. Kegiatan Penutup 
 Guru bersama dengan peserta didik mengemukakan manfaat langsung 
dan tidak langsung dari pembelajaran materi teori kinetik gas 
 Guru memberi tugas rumah berupa latihan soal.  
 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pertemuan 
selanjutnya. 
 Sumber Belajar 
Buku Fisika Kelas XI 
 Penilaian hasil belajar 
a. Teknik Penilaian: 
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 Tes tertulis 
 Observasi 
c. Bentuk Instrumen: 
 Tes PG 
 Lembar Observasi 
o Lembar observasi guru 
o Lembar obsrvasi aktivitas siswa 
Contoh Instrumen: Terlampir 
 
Pertemuan Ketiga 
 
a. Kegiatan Pendahuluan 
 Mengucapkan salam  
 Meminta ketua kelas untuk memimpin doa 
 Mengabsen peserta didik  
 Mengungkapkan pernyataan-pernyataan mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya  dengan materi yang akan dipelajari dan menunjukkan benda-
benda yang menggunakan prinsip teori kinetik gas 
b. Kegiatan Inti 
a. Sharing (membagikn informasi)  
 mengontrol dan mengawasi pelaksanaan diskusi, kemudian 
memberikan penjelasan untuk bagian yang kurang tepat 
b. Evaluating (mengevaluasi) 
 Mengevaluasi proses yang telah dilaksanakan 
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 Memberikan  tes keterampilan proses sains dan pemahaman konsep 
sesuai dengan praktikum yang dilakukan  
c. Kegiatan Penutup 
 Guru bersama dengan peserta didik mengemukakan manfaat langsung 
dan tidak langsung dari pembelajaran dengan menggunakan metode 
inquiri terbimbing 
 Guru memberi tugas rumah berupa latihan soal.  
Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pertemuan selanjutnya. 
 Sumber Belajar 
Buku Fisika Kelas XI 
 
 Penilaian hasil belajar 
a. Teknik Penilaian: 
 Tes tertulis 
 Observasi 
 Bentuk Instrumen: 
 Tes PG 
 Lembar Observasi 
o Lembar observasi guru 
o Lembar obsrvasi aktivitas siswa 
Contoh Instrumen: Terlampir 
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D.2. Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.8 memahami teori kinetik gas dalam menjelaskan karakteristik gas pada uang 
tertutup 
 
 
 
2.1.1. Kemampuan dalam merencanakan percobaan 
2.1.2. Kemampuan dalam mengajukan pertanyaan terkait percobaan 
2.1.3. Kemampuan dalam berhipotesis 
2.1.4. Kemampuan dalam menggunakan alat/bahan percobaan  
2.1.5. Kemampuan dalam menerapkan konsep 
2.1.6. Kemampuan dalam meramalkan suatu percobaan 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
TEORI KINETIK GAS 
Hari/Tanggal      : 
Kelompok              : 
Nama Anggota             :  
                .  
                                  
 KOMPETENSI DASAR 
 
 INDIKATOR 
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2.1.7. Kemampuan dalam mengamati variabel-variabel atau besaran-besaran 
dalam percobaan  
2.1.8. Kemampuan dalam menafsikan hasil / data percobaan 
2.1.9. Kemampuan dalam mengkomunikasikan hasil percobaan 
 
 
 
1. Peserta didik mampu mengamati variabel-variabel/besaran-besaran dalam 
percobaan 
2. Peserta didik mampu menafsirkan hasil/data percobaan 
3. Peserta didik mampu meramalkan percobaan  
4. Peserta didik mampu mengajukan pertanyaan 
5. Peserta didk mampu berhipotesis 
6. Peserta didik mampu merencanakan percobaan 
7. Pesera didik mampu menggunakan alat/bahan dalam percobaan  
8. Peserta didik mampu menerapkan konsep 
9. Peserta didik mampu dalam berkomunikasi 
 
 
 
1. LKPD berisikan pertanyaan-pertanyaan yang harus dicari jawabannya 
2. Diskusikan bersama teman kelompok kalian untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang telah disediakan 
 TUJUAN 
 PETUNJUK KEGIATAN 
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3. Mengisi LKPD sesuai dengan informasi atau sumber yang didapatkan 
dengan tepat 
4. Baca dan pahami LKPD yang telah diisi 
5. Lakukan kegiatan praktikum sesuai prosedur dengan LKPD 
6. Tulislah kesimpulan akhir kemudian presentasekan  
 
 
 
Teori kinetik gas  
 
 
 
 
 
Gambar: Balon berisi gas   
Perhatikan gambar diatas! Ketika balon tersebut ditempatkan dibawah terik 
matahari, maka lama kelamaan  balon tersebut akan  meledak. Apa yang 
menyebabkan hal itu terjadi? Utarakan alasan anda pada kolom berikut! 
 
 TEORI 
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Peristiwa  meletusnya balon diatas terkait dengan hubungan tekanan, suhu, dan 
volume. Untuk mempermudah pemahaman, mari kita gunakan pendekatan dengan 
teori kinetik gas. Tuliskan pengertian dari teori kinetik gas! 
 
 
 
Teori kinetik gas tidak mengutamakan kelakuan sebuah partikel, tetapi meninjau 
sifat zat secara keseluruhan sebagai hasil rata-rata kelakuan partikel tersebut. 
Partikel-partikel gas dapat bergerak sangat bebas dan dapat mengisi ruangan yang 
ditempatinya. 
 Hukum-hukum tentang gas 
1. Hukum Boyle 
 
 
 
 
Perhatikan gambar diatas! Utarakan penjelasan anda tentang gambar tersebut! 
Hukum Boyle dinyatakan dalam bentuk grafik berikut. Grafik hubungan antara 
volume,suhu dan tekanan. 
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   Utarakan penjelasan anda terkait grafik diatas (hub antara P,V, T! 
 
 
 
Secara matematis Hukum Boyle dapat dituliskan dengan rumus : 
 
 
2. Hukum Guy Lussac 
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Perhatikan gambar diatas! Utarakan penjelasan anda tentang gambar tersebut! 
 
 
 
Hukum Guy Lussac dinyatakan dalam bentuk grafik berikut. Grafik hubungan 
antara volume,suhu dan tekanan. 
 
 
 
 
Utarakan penjelasan anda terkait grafik diatas (hub antara P,V, T) ! 
 
 
 
Secara matematis Hukum Guy Lussac dapat dituliskan dengan rumus : 
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3. Hukum Charles 
 
 
 
 
  
Perhatikan gambar diatas! Utarakan penjelasan anda tentang gambar tersebut! 
 
 
 
 
Hukum Charles dinyatakan dalam bentuk grafik berikut. Grafik hubungan antara 
volume,suhu dan tekanan. 
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Utarakan penjelasan anda terkait grafik diatas (hub antara P,V, T) ! 
 
 
 
Secara matematis Hukum Charles dapat dituliskan dengan rumus : 
 
 
 
4. Hukum Boyle-Guy Lussac 
Hukum Boyle dan Guy Lussac merupakan penggabungan dari hukum Boyle 
dengan hukum Guy Lussac. Sekedar trik dari saya, anda bisa menamai hukum ini 
dengan hukum BoLu (Boyle-Lussac).  
Tuliskan persamaan dari hukum Boyle-Guy Lussac! 
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Gas Ideal  
Dalam kehidupan nyata gas ideal tidak pernah ada. Sifat-sifat gas pada tekanan 
rendah dan suhu kamar mendekati sifat-sifat gas ideal, sehingga gas tersebut dapat 
dianggap sebagai gas ideal. Tuliskan beberapa sifat-sifat gas ideal! 
 
 
  
Tuliskan persamaan dari gas ideal! 
 
 
 
 
 
A. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada percobaan ini adalah : 
1. Bagaimanakah pengaruh perbedaan zat cair terhadap waktu yang 
dibutuhkan zat cair masuk kedalam gelas? 
2. Bagaimanakah pengaruh perbedaan ukuran gelas terhadap waktu yang 
dibutuhkan zat cair masuk kedalam gelas? 
B. Hipotesis 
Hipotesis pada percobaan ini adalah : 
1. Terdapat pengaruh perbedaan zat cair terhadap waktu yang dibutuhkan 
zat cair untuk terserap kedalam.  
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2. Terdapat pengaruh perbedaan ukuran gelas terhadap waktu yang 
dibutuhkan zat cair masuk kedalam gelas.  
C. Alat dan Bahan  
1. Alat 
No  Nama Alat Jumlah  
1.    
2.    
3.    
 
2. Bahan 
No  Nama Bahan  Jumlah  
1.   
2.      
3.   
4.    
 
A. Prosedur Kerja 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
2. Susunlah alat-alat dan bahan percobaan, seperti tampak pada gambar. 
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2.      Tuangkan air soda pada piring 
3.      Bagaimana caranya agar lilin mati tanpa meniupnya 
4.      Amati peristiwa yang terjadi pada lilin dan air di piring 
 
Pertanyaan : 
1.   Bagaimanakah keadaan lilin sebelum dan setelah ditutupim dengan gelas? 
2.   Apa yang menyebabkan lilin padam pada saat ditutup? 
3.   Apa yang menyebabkan air menjadi terserap masuk ke dalam gelas saat lilin 
padam? 
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D.3.    Lembar Observasi Peserta didik 
  LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
Mata Pelajaran  : 
Pertemuan ke   : 
Kelas/ Semester  : 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang telah disediakan pada masing-masing 
pernyataan dibawah ini!  
No Aspek yang diamati Efektif 
Kurang 
Efektif 
Tidak 
Efektif 
A Pendahuluan    
1.  
Menjawab salam guru, salah satu 
siswa memimpin doa, melaporkan 
jumlah sisiwa yang tidak hadir. 
   
2.  
Mendengarkan motivasi yang 
diberikan guru. 
   
3.  
Memperhatikan dan memikirkan 
pernyataan-pernytaan guru dengan 
menggunakan pengetahuan awal yang 
dimilikinya 
   
B Kegiatan Inti    
1.  
Peserta didik memberikan respon 
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
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diberikan oleh guru 
2.  
Siswa mendengarkan penjelasan yang 
diberikan oleh guru 
   
3.  
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan yang diberikan oleh guru 
   
4.  
Peserta didik membentuk kelompok 
sesuai arahan guru  
   
5.  
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan tambahan yang diberikan 
oleh guru 
   
6.  
Peserta didik mengikuti arahan yang 
diberikan oleh guru 
   
7.  
Peserta didik mengumpulkan 
informasi tentang masalah dari sumber 
yang ada sesuai dengan arahan dan 
petunjuk dari guru 
   
8.  
Peserta didik mengisi LKPD sesuai 
dengan informasi/jawaban yang 
mereka dapatkan 
   
9.  
Peserta didik secara aktif menyiapakan 
alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam percobaan sesuai dengan LKPD  
   
10.  
Peserta didik melakukan 
percobaan/eksperimen sesuai dengan 
LKPD   
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11.  
Peserta didik membuat laporan hasil 
percobaan yang telah dilakukan 
   
12.  
Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatannya pada kelompok lain 
secara bergantian 
   
13.  
Mengevaluasi proses yang telah 
dilaksanakan 
   
14.  
Mengerjakan soal keterampilan proses 
sains dan pemahaman konsep yang 
diberikan oleh guru 
   
C Penutup    
1.  
Peserta didik bersama dengan guru 
mengemukakan manfaat langsung dan 
tidak langsung dari pembelajaran 
dengan menggunakan metode inquiri 
terbimbing 
   
2.  
Siswa memperhatikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
   
3.  
Siswa mendengarkan guru saat 
menjelaskan rencana pertemuan 
selanjutnya. 
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Saran 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
           Jeneponto,                 
        Observer 
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D.4. Lembar Observasi Guru 
LEMBAR OBSERVASI GURU 
Nama guru yang di observasi : 
Mata Pelajaran  : 
Pertemuan ke   : 
Kelas/ Semester  : 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang telah disediakan pada masing-masing 
pernyataan dibawah ini!  
No Aspek yang diamati Efektif 
Kurang 
Efektif 
Tidak 
Efektif 
A Pendahuluan    
1.  
Menyapa peserta didik dan menyiapkan 
peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran misalnya 
dengan berdoa dan mengabsen siswa. 
   
2.  
Memotivasi dan memberikan nasehat 
untuk meningkatkan semangat belajar 
siswa. 
   
3.  
Mengungkapkan pernyataan-pernyataan 
mengaitkan pengetahuan sebelumnya  
dengan materi yang akan dipelajari dan 
menunjukkan benda-benda yang 
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menggunakan prinsip teori kinetik gas 
B Kegiatan Inti    
1.  
Guru memberikan beberapa pertanyaan-
pertanyaan yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari untuk merangsang 
daya berpikir peserta 
didik.misalnya,mengapa pada saat balon 
dipanaskan akan mengembang?,mengapa 
saat menggunakan AC suhu didalam 
ruangan lebih dingin daripada suhu diluar 
ruangan ? 
   
2.  
Guru memberikan pengantar singkat 
tentang teori kinetik gas sebagai bentuk 
pengetahuan awal siswa  
   
3.  
Guru memperkenalkan metode inquiri 
kepada peserta didik 
   
4.  
Guru membagi prserta didik kedalam 5 
kelompok 
   
5.  
Guru Membagikan LKPD terkait 
praktikum yang akan dilakukan kepada 
peserta didik  
   
6.  
Guru memberikan tambahan penjelasan 
terkait LKPD bahwa didalam LKPD 
terdapat pertanyaan-pertanyaan yang 
harus dijawab  
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7.  
Guru mengarahkan siswa   untuk mencari 
informasi terkait pertanyaan-pertanyaan 
yang ada di LKPD ( misalnya ke 
perpustakaan ) 
   
8.  
Guru membimbing siswa mendapatkan 
informasi/jawaban melalui buku yang ada 
   
9.  
Guru membimbing siswa untuk mengisi 
LKPD sesuai dengan informasi yang 
mereka dapatkan  
   
10.  
Guru mengarahkan  peserta didik untuk 
menyiapakan alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam percobaan sesuai dengan 
LKPD  
   
11.  
Guru mengawasi peserta didik dalam 
melakukan percobaan  
   
12.  
Guru membimbing peserta didik dalam 
membuat laporan dari hasil percobaan  
   
13.  
Guru mengontrol dan mengawasi 
pelaksanaan diskusi, kemudian 
memberikan penjelasan untuk bagian yang 
kurang tepat 
   
14.  
Mengevaluasi proses yang telah 
dilaksanakan 
   
15.  
Memberikan  tes keterampilan proses 
sains dan pemahaman konsep sesuai 
dengan praktikum yang dilakukan  
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C Penutup    
1.  
Guru bersama dengan peserta didik 
mengemukakan manfaat langsung dan 
tidak langsung dari pembelajaran dengan 
menggunakan metode inquiri terbimbing 
   
2.  
Guru memberi tugas rumah berupa latihan 
soal.  
   
3 
Guru menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran pertemuan selanjutnya. 
   
Saran 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
 
        Jeneponto,                
        Observer 
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D.5. Kartu Soal Tes keterampilan Proses Sains Fisika 
 
KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
 
Satuan Pendidikan : MA ALMAPRAH PAITANA  
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Pokok Bahasan : TEORI KINETIK GAS 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Waktu Pengerjaan : 45 Menit 
Penyusun : Nining Dwi Harti 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
1  E 
Diberikan jenis zat cair dibawah ini: 
 
 
 
    
 
  
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
           : Gliserin  
           : Air soda 
           : Minyak goreng  
Berdasarkan jenis zat cair diatas, urutan zat cair yang paling 
cepat tersedot kedalam gelas adalah.... 
a. Gliserin, Soda, Minyak Goreng 
b. Minyak Goreng, Gliserin, Soda 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan Mengamati 
Variabel-variabel dalam 
Percobaan 
SKOR 
1 2 3 4 
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c. Soda, Gliserin, Minyak Goreng 
d. Minyak Goreng, Soda , Gliserin 
e. Soda, Minyak Goreng, Gliserin 
 
Pembahasan : 
“ Kecepatan gerak  fluida  dipengaruhi oleh koefisien viskositas zat. Bedasarkan koefisien 
viskositasnya dari yang terkecil adalah soda, minyak goreng, gliserin” 
“E” 
Instrumen Keterampilan Proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 C 
Sebatang lilin diletakkan diatas sebuah wadah yang berisi air 
soda. Lilin kemudian dinyalakan dan ditutup dengan sebuah 
gelas. Berdasarkan hukum Charles, maka gambar yang tepat 
dibawah ini adalah.... 
 
 
 
 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan Mengamati 
SKOR 
1 2 3 4 
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Variabel-Variabel dalam 
Percobaan  
 
a. bagian atas gelas tertutup dan bagian bawah terbuka 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. bagian atas dan bawah gelas terbuka  
 
 
         
 
 
 
 
 
 
c. bagian atas gelas tertutup dan bagian bawah terbuka  
 
                 
 
 
 
 
 
 
d. Bagian atas gelas terbuka dan bagian bawah tertutup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
 
 
e. Bagian atas dan bawah gelas tertutup.tetapi terdapat 
lubang kecil dibagian samping gelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan : 
Gelas C, karena pada gelas C bagian bawah dan atasnya tertutup sehingga Oksigen  yang 
berada didalam gelas akan berkurang yang menyebabkan apinya padam.   
 
Instrumen Keterampilan Proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
………………....……………………………................................................................................ 
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Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 A 
Perhatikan data hasil percobaan berikut ini! 
Zat cair   tpadam (detik) Koefisien 
Viskositas pada 
suhu 30
0
C 
Air  34 0,0080 
Minyak goreng 28 1,63 
Gliserin  20 13,4 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari data diatas adalah… 
a. Waktu yang dibutuhkan oleh lilin  untuk padam 
dengan menggunakan gliserin lebih cepat 
dibandingkan dengan air karena koefisien viskositas 
gliserin lebih besar dibandingkan dengan air. 
b. Waktu yang dibutuhkan oleh lilin  untuk padam 
dengan menggunakan air lebih cepat dibandingkan 
dengan minyak karena koefisien viskositasnya lebih 
kecil. 
c. Waktu yang dibutuhkan oleh lilin  untuk padam 
dengan menggunakan minyak lebih cepat 
dibandingkan dengan gliserin karena koefisien 
viskositasnya lebih kecil. 
d. Waktu yang dibutuhkan oleh lilin  untuk padam 
dengan menggunakan air lebih cepat dibandingkan 
minyak karena koefisien viskositasnya kecil. 
e. Waktu yang dibutuhkan oleh lilin  untuk padam 
dengan menggunakan gliserin lebih lama 
dibandingkan air  karena koefisien viskositasnya 
lebih besar. 
 
Indikator Keterampilan Proses 
Kemampuan Menafsirkan 
Data Percobaan  
SKOR 
1 2 3 4 
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Pembahasan : 
Waktu yang dibutuhkan oleh lilin  untuk padam dengan menggunakan air soda semakin sedikit 
karena koefisien viskositasnya kecil dibandingkan dengan zat cair lain 
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 B 
Perhatikan data hasil percobaan berikut ini! 
Diameter gelas(cm) tpadam 
15 18 
12 22 
8 28 
Kesimpulan dari data diatas adalah.... 
a. Semakin besar diameter gelas maka waktu yang 
dibutuhkan lilin untuk padam semakin lama 
b. Semakin besar diameter gelas maka waktu yang 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan Menafsirkan 
Hasil/ Data Percobaan 
SKOR 
1 2 3 4 
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dibutuhkan lilin untuk padam semakin sedikit 
c. Semakin kecil diameter gelas maka waktu yang 
dibutuhkan lilin untuk padam semakin sedikit 
d. Semakin kecil diameter gelas maka waktu yang 
dibutuhkan lilin untuk padam akan mendekati nol 
e. Diameter gelas tidak mempengaruhi lamanya waktu 
untuk membuat lilin menjadi padam 
Pembahasan : 
Semakin besar diameter gelas maka waktu yang dibutuhkan lilin untuk padam semakin sedikit 
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................  
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Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Perhatikan gambar berikut! 
 
 Gambar A  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar B 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pernyataan yang benar dibawah ini berdasarkan gambar 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan Meramalkan 
Percobaan  
SKOR 
1 2 3 4 
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diatas adalah... 
a. Semakin besar diameter atau wadah penutupnya 
maka semakin lambat api pada lilin padam 
b. Semakin besar diameter atau wadah penutupnya 
maka semakin cepat api pada lilin padam 
c. Semakin kecil diameter atau wadah penutupnya 
maka semakin lambat api pada lilin padam 
d. Semakin besar diameter atau wadah penutupnya 
maka semakin cepat api pada lilin padam 
e. Ukuran dari wadah tidak mempengaruhi nyala api 
Pembahasan : 
Semakin besar diameter atau wadah penutupnya maka semakin lama api pada lilin padam  
 
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
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Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 A 
Perhatikan gambar berikut! 
Gambar A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar B 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar C 
 
 
 
 
 
 
 
Pernyataan yang benar dibawah ini berdasarkan gambar 
diatas adalah... 
a. Semakin tinggi  wadah penutupnya maka semakin 
lambat api pada lilin padam 
b. Semakin tinggi wadah penutupnya maka semakin 
cepat api pada lilin padam 
c. Semakin rendah wadah penutupnya maka semakin 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan Meramalkan 
Suatu Percobaan 
SKOR 
1 2 3 4 
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lambat api pada lilin padam 
d. Semakin tinggi wadah penutupnya maka semakin 
cepat api pada lilin padam 
e. Ukuran dari wadah tidak mempengaruhi nyala api 
Pembahasan : 
Semakin tinggi  wadah penutupnya maka semakin lambat api pada lilin padam 
Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 A 
Dilakukan suatu percobaan atas dasar hipotesis bahwa 
semakin tinggi wadah penutupnya maka semakin lambat api 
pada lilin padam. Rumusan pertanyaan yang cocok untuk 
percobaan diatas adalah ? 
a. Bagaimana pengaruh tinggi wadah terhadap waktu 
padamnya api? 
b. Apakah tinggi wadah berpengaruh terhadap nyala 
api? 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan mengajukan 
SKOR 
1 2 3 4 
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pertanyaan Terkait 
Percobaan  
c. Bagaimana pengaruh diamater wadah terhadap nyala 
api? 
d. Mengapa tinggi wadah berpengaruh terhadap  waktu 
nyala api? 
e. Mengapa diameter wadah berpengaruh terhadap 
nyala api? 
 
Pembahasan : 
Hal ini disebabkan karna oksigen dalam ruangan berkurang 
Instrumen Keterampilan Proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 A 
Dilakukan suatu percobaan atas dasar hipotesis bahwa 
semakin besar diameter atau wadah penutupnya maka 
semakin lambat api pada lilin padam. Rumusan pertanyaan 
yang cocok untuk percobaan diatas adalah ? 
a. Bagaimana pengaruh diameter wadah terhadap 
waktu padamnya api? 
b. Apakah diameter wadah berpengaruh terhadap nyala 
api? 
c. Bagaimana pengaruh diamater wadah terhadap nyala 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan Mengajukan 
Pertanyaan Terkait 
SKOR 
1 2 3 4 
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Percobaan api? 
d. Mengapa diameter wadah berpengaruh terhadap  
waktu nyala api? 
e. Mengapa diameter wadah terhadap nyala api? 
Pembahasan : 
Bagaimana pengaruh diameter tabung terhadap waktu padamnya api? 
Instrumen Keterampilan Proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 A 
Perhatikan gambar dibawah! 
Indikator Tes Keterampilan 
Proses Sains  
Kemampuan Berhipotesis 
 
SKOR 
1 2 3 4 
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Suatu percobaan dilakukan dengan menggunakan zat cair 
gliserin,air soda(fanta) dan minyak goreng. Untuk 
mengetahui  yang paling cepat terserap masuk kedalam 
gelas dengan mencatat waktu tiap jenis zat cairnya.Jika 
volume zat cair dibuat tetap, maka hipotesis yang yang 
cocok untuk menggambarkan keadaan diatas adalah .... 
a. Terdapat pengaruh jenis zat cair terhadap cepat 
lambatnya terserap kedalam gelas 
b. Terdapat pengaruh luasnya piring terhadap cepat 
lambatnya terserap kedalam gelas 
c. Terdapat pengaruh  warna fluida terhadap cepat 
lambatnya terserap kedalam gelas 
d. Terdapat pengaruh banyaknya fluida terhadap 
cepat lambatnya  terserap kedalam gelas 
e. Terdapat pengaruh kerapatan partikel  zat cair 
cepat lambatnya  terserap kedalam gelas 
 
Pembahasan : 
 Yang mempengaruhi kecepatan gerak fluida adalah kekentalan zat 
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Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 D 
Suatu percobaan dilakukan untuk melihat hubungan antara 
jenis zat cair dengan cepat lambatnya zat cair terserap 
kedalam gelas. Jika zat cair yang digunakan adalah air soda, 
gliserin, dan minyak goreng, maka hipotesis yang cocok untuk 
percobaan ini adalah.... 
a. Gliserin lebih cepat tersedot kedalam gelas dibandingkan 
soda. 
b. Soda lebih cepat tersedot kedalam gelas Minyak. 
c. Minyak lebih lambat tersedot ke dalam gelas 
dibandingkan Gliserin. 
d. Minyak lebih cepat tersedot kedalam gelas dibandingkan 
Gliserin. 
e. Minyak lebih cepat tersedot kedalam gelas dibandingkan 
Soda. 
 
Indikator Tes Keterampilan 
Proses Sains  
Kemampuan Berhipotesis 
 
Pembahasan : 
Minyak lebih cepat tersedot kedalam gelas dibandingkan Gliserin karena minyak lebih kental 
SKOR 
1 2 3 4 
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daripada Gliserin 
Instrumen Tes Keterampilan proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
  
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 A. 
. Prosedur kerja pada praktikum  yang tepat dibawah ini 
adalah.... 
a. Meletakkan lilin yang sudah dinyalakan diatas 
piring, menuangkan larutan soda diatas piring, 
menutup lilin dengan menggunakan gelas, amati 
peristiwa yang terjadi pada lilin dan piring. 
b. Meletakkan lilin yang sudah dinyalakan diatas 
piring, menuangkan larutan soda diatas piring, 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan Merencanakan 
Percobaan   
SKOR 
1 2 3 4 
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selanjutnya meniup lilin yang telah dinyalakan, amati 
peristiwa yang terjadi. 
c. Meletakkan lilin yang sudah dinyalakan diatas 
piring, menuangkan larutan soda kedalam gelas, 
menutup lilin menggunakan gelas yang telah 
terisi,amati peristiwa yang terjadi. 
d. Menyalakan lilin dan meletakkannya diatas piring, 
menuangkan larutan soda, amati yang terjadi. 
e. menyalakan lilin dan meletakkan diatas piring dan 
menutup sebagian lilin,amati peristiwa yang terjadi  
 
Pembahasan : 
Meletakkan lilin yang sudah dinyalakan diatas piring, menuangkan larutan soda diatas piring, 
menutup lilin dengan menggunakan gelas, amati peristiwa yang terjadi pada lilin dan piring. 
 
Instrumen Tes Keteramilan Proses Sains ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan 
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Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 B 
Perhatikan bahan-bahan berikut ini! 
1. Air soda 
2. Garam 
3. Lilin 
4. Minyak tanah 
5. Korek api 
6. Spiritus  
7. Bensin  
Bahan yang digunakan pada percobaan untuk mengetahui 
keadaan gas pada ruang tertutup adalah..... 
a. 1,2,dan 3 
b. 1,3,dan 5 
c. 3,4,dan 5 
d. 2,3,dan 5 
e. 2,3,dan 4 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan Merencanakan 
Percobaan   
Pembahasan : 
Bahan yang tepat yang digunakan pada percobaan adalah air soda, lilin, dan korek api 
Instrumen Tes Keteramilan Proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
SKOR 
1 2 3 4 
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4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 A 
Pada saat melakukan percobaan untuk membuktikan hukum 
Charles, mengapa gelas yang digunakan harus padat dan 
tidak berlubang? 
a. Karena apabila penutup yang digunakan berlubang, 
maka udara akan masuk kedalam ruangan sehingga 
lilin tetap menyala 
b. Karena apabila penutup yang digunakan berlubang, 
maka udara akan masuk kedalam ruangan sehingga 
lilin mati 
c. Karena apabila penutup yang digunakan berlubang, 
maka nyala api akan semakin besar 
d. Karena penutup yang tidak berlubang menyebabkan 
lilin tetap menyala 
e. Karena apabila penutup yang digunakan berlubang 
nyala api akan berwarna biru  
 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan Menggunakan 
Alat dan Bahan Percobaan  
 
Pembahasan 
Karena apabila penutup yang digunakan berlubang, maka udara akan masuk kedalam ruangan 
sehingga lilin tetap menyala 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
131 
 
 
 
 
Instrumen Tes Keterampilan Proses Saina ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
………………....……………………………................................................................................ 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 C 
Perhatikan  alat-alat berikut ini ! 
1. Gelas padat  
2. Gelas kimia  
3. Botol plastik 
4. Piring  
5. Sendok  
6. Gelas ukur  
Alat yang digunakan pada percobaan untuk mengetahui 
keadaan gas pada ruang tertutup adalah..... 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 1 dan 4 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan Menggunakan 
Alat dan Bahan Percobaan  
 
SKOR 
1 2 3 4 
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d. 2 dan 3 
e. 2 dan 5 
Pembahasan 
Alat  yang tepat yang digunakan pada percobaan adalah gelas padat dan piring. 
Instrumen Tes Keterampilan Proses Saina ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
………………....……………………………................................................................................ 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 B 
Perhatikan gambar dibawah! 
       
   
 
 
 
 
 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan Menerapkan 
Konsep 
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
133 
 
 
 
 
  
Pernyataan yang benar untuk kegiatan diatas adalah... 
a. Lilin akan menjadi padam ketika ditutup dengan 
menggunakan gelas yang bocor 
b. Lilin  akan menjadi padam ketika ditutup rapat 
dengan menggunakan gelas 
c. Lilin menjadi padam karena terdapat oksigen 
dalam gelas 
d. Lilin menjadi padam karena tidak  terdapat 
karbondioksida dalam gelas 
e. Lilin akan menjadi padam karena udara masuk 
melalui celah pada gelas 
 
Pembahasan 
Lilin  akan menjadi padam ketika ditutup rapat dengan menggunakan gelas 
 
Instrumen Tes Keterampilan Proses Saina ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
………………....……………………………................................................................................ 
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Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 A 
Sebatang lilin diletakkan diatas sebuah wadah yang berisi air 
soda. Lilin kemudian dinyalakan dan ditutup dengan sebuah 
gelas. Lama kelamaan lilin akan menjadi padam dan zat cair 
akan tersedot masuk kedalam gelas. Peristiwa tersedotnya 
zat cair kedalam gelas disebabkkan oleh.... 
a.  Tekanan udara luar lebih besar dibandingkan 
tekanan udara dalam gelas ( Pd < Pl ). 
b. Tekanan  udara luar samadengan tekanan udara 
dalam gelas (Pd = Pl ). 
c. Tekanan udara dalam lebih besar daripada 
tekanan udara luar gelas ((Pd > Pl ). 
d. Tekanan udara luar mempengaruhi tekanan 
didalam gelas 
e. Tekanan udara dalam menghisap tekanan udara 
luar  
  
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan Menerapkan 
Konsep  
Pembahasan : 
“Peristiwa tersedotnya air kedalam gelas disebabkan oleh perbedaan tekanan yang terjadi 
dalam gelas dan luar gelas. Tekanan udara luar  lebih besar dibandingkan tekanan udara dalam 
gelas ( Pd < Pl ). 
Instrumen Keterampilan Proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
SKOR 
1 
 
2 3 4 
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……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 7 E 
Perhatikan data hasil percobaan berikut ini! 
Diameter gelas(cm) tpadam 
15 18 
12 22 
8 28 
Grafik yang tepat untuk menunjukkan hubungan adalah.... 
a.  
 
b.  
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan 
Mengkomunikasikan Hasil 
Percobaan  
SKOR 
1 2 3 4 
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c.  
 
d.  
               
 
 
 
 
e.  
 
Pembahasan : 
Semakin besar diameter gelas maka waktu yang dibutuhkan lilin untuk padam semakin sedikit 
 
Instrumen Keterampilan Proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 8 A 
Perhatikan data hasil percobaan berikut ini! 
Zat cair   tpadam (detik) 
Air soda 20 
Minyak goreng 28 
Gliserin  34 
Grafik yang tepat untuk menunjukkan hubungan diatas 
adalah.... 
a.  
b.  
c.  
Indikator Keterampilan Proses 
Sains  
Kemampuan 
Mengkomunikasikan Hasil 
Percobaan    
SKOR 
1 2 3 4 
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d.  
 
 
 
 
 
 
e.  
 
 
Pembahasan : 
Waktu yang dibutuhkan oleh lilin  untuk padam dengan menggunakan air soda semakin sedikit 
karena koefisien viskositasnya kecil dibandingkan dengan zat cair lain  
Instrumen Keterampilan Proses Sains ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
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D.5 : Kartu Soal Tes Pemahaman Konsep 
 
KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : MAN FAKFAK  
Kelas/Semester : XI/Ganjil 
Pokok Bahasan : TEORI KINETIK GAS 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun : Nining Dwi Harti 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
1 C 
Banyaknya mol untuk suatu gas tertentu adalah  sebanding 
dengan jumlah molekul dalam gas itu dan berbanding 
terbalik dengan konstanta avogadro. Jika N menyatakan 
jumlah molekul, NA menyatakan bilangan avogadro dan n 
adalah banyaknya mol suatu gas. Maka pernyataan tersebut 
secara matematis dapat dituliskan secara.... 
a. n= 
𝑁𝐴
𝑁
 
b. N= 
𝑛
𝑁𝐴
 
Indikator Pemahaman Konsep  
TRANSLASI 
Kemampuan menerjemahkan 
hubungan-hubungan yang 
dinyatakan dalam wujud 
simbolis, termasuk ilustrasi, 
peta, diagram, grafik, 
matematis dan rumus-rumus 
kedalam bahasa verbal atau 
sebaliknya. 
 
SKOR 
1 2 3 4 
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c. n= 
𝑁
𝑁𝐴
 
d. N= 
𝑁𝐴
𝑛
 
e. n= 𝑁𝐴 𝑥 𝑁 
Pembahasan : 
Mol (n) dalam suatu gas tertentu adalah hasil bagi antara jumlah mol (N) dalam gas itu dengan 
bilangan avogadro jadi secara matematis dapat dituliskan sebagai n= 
𝑁
𝑁𝐴
 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
………………....……………………………................................................................................ 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 A 
 
SKOR 
1 2 3 4 
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Indikator Pemahaman Konsep  
TRANSLASI 
Kemampuan menerjemahkan 
hubungan-hubungan yang 
dinyatakan dalam wujud 
simbolis, termasuk ilustrasi, 
peta, diagram, grafik, 
matematis dan rumus-rumus 
kedalam bahasa verbal atau 
sebaliknya. 
Jika T adalah suhu, dan V adalah volume maka pernyataan 
yang benar untuk grafik diatas adalah.... 
A. Apabila volume dinaikkan maka suhu juga ikut naik 
B. apabila volume naik maka suhu juga ikut naik dan 
tekanan 3 lebih kecil dai tekanan 2 
C. Apabila volume naik maka suhu menjadi 
berkurang/turun 
D. Apabila volume turun maka suhu menjadi naik 
E. Apabila volume naik maka suhu menjadi 
berkurang/turundimana tekanan 3 lebih kecil dari 
tekanan 2 
Pembahasan : 
Dalam grafik tersebut terlihat bahwa hubungan volume dan suhu yaitu berbanding lurus 
dimana apabila volume naik maka suhu juga ikut naik dan sebaliknya. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
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Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 B 
 
Perhatikan grafik diatas! 
Grafik diatas menyatakan hubungan antara P T dan EK. 
Dimana P menyatakan tekanan, T menyatakan suhu dan EK 
menyatakan energi kinetik. Berdasarkan prinsip kinetik gas 
pernyataan yang benar dibawah ini yang menggambarkan 
grafik adalah... 
a. Semakin tinggi suhu dan tekanan maka energi 
kinetik gas semakin rendah 
b. Semakin tinggi suhu dan tekanan maka energi 
kinetik gas semakin tinggi 
c. Semakin rendah suhu dan tekanan maka energi 
kinetik gas semakin tinggi 
d. Suhu dan tekanan konsyan maka energi kinetik gas 
semakin rendah 
Indikator Pemahaman Konsep  
TRANSLASI 
Kemampuan menerjemahkan 
hubungan-hubungan yang 
dinyatakan dalam wujud 
simbolis, termasuk ilustrasi, 
peta, diagram, grafik, 
matematis dan rumus-rumus 
kedalam bahasa verbal atau 
sebaliknya. 
SKOR 
1 2 3 4 
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e. Suhu dan tekanan konsyan maka energi kinetik gas 
semakin tinggi 
Pembahasan : 
Hubungan antara tekanan, suhu dan energi kinetik gas adalah sebanding. Artinya semakin 
tinggi suhu dan tekanan maka energi kinerik gas semakin tinggi 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................
........................................................................................................................................................  
 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
4 C 
Dalam wadah tertutup, kipas dapat berputar menggunakan 
energi yang disumbangkan oleh baterai. Ketika kipas 
berputar, kipas melakukan kerja terhadap udara yang ada 
dalam wadah. Pada saat yang sama energi kinetik kipas 
Indikator Pemahaman Konsep  
TRANSLASI 
Kemampuan menerjemahkan 
SKOR 
1 2 3 4 
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atau meringkas suatu proses 
berfikir, seperti prinsip umum 
dengan memberi suatu ilistrasi 
atau contoh  
berubah bentuk menjadi nergi dalam udara. Energi listrik 
dalam baterai tentu saja sudah berkurang karena sudah 
berubah bentuk menjadi nergi dalam udara. Maka peristiwa 
diatas merupakan penerapan dari.... 
a. Adiabatik 
b. Isotermal 
c. Isokhorik 
d. Isobarik 
e. Adibatik-isotermal 
Pembahasan : 
Dalam wadah tertutup, kioas dapat berputar menggunakan energi yang disumbangkan oleh 
baterai. Ketika kipas berputar, kipas melakukan kerja terhadap udara yang ada dalam wadah. 
Pada saat yang sama energi kinetik kipas berubah bentuk menjadi nergi dalam udara. Energi 
listrik dalam baterai tentu saja sudah berkurang karena sudah berubah bentuk menjadi nergi 
dalam udara. Contoh ini hanya menunjukkn pada isokhorik volume selalu konstan. Kerja 
masih bisa dilakukan terhdap sistem (kerja tidak melibatkan perubahan volume) 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
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Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
5 D 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Apakah yang terjadi ketika pada gambar diatas nomor 1 di 
tarik ? 
 
a. Volume dalam ruang nomor 2 mengecil, tekanan 
membesar 
b. Volume dalam ruang nomor 2 mengecil, tekanan 
mengecil 
c. Volume dalam ruang nomor 2 membesar, tekanan 
membesar 
d. Volume dalam ruang nomor 2 membesar, tekanan 
mengecil 
e. Volume dalam ruang nomor 1 mengecil, tekanan 
membesar 
Indikator Pemahaman Konsep 
TRANSLASI 
Kemampuan menerjemahkan 
atau meringkas suatu proses 
berfikir, seperti prinsip umum 
dengan memberi suatu ilistrasi 
atau contoh 
Pembahasan : 
Apabila nomor 1 ditarik maka yang terjadi adalah Volume dalam ruang nomor 2 membesar, 
SKOR 
1 2 3 4 
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tekanan mengecil 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 A 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Untuk membuat volume dalam ruang nomor 2 mengecil, 
maka apakah yang harus dilakukan? 
a. Menekan nomor 1 
Indikator Pemahaman Konsep  
TRANSLASI 
Kemampuan menerjemahkan 
atau meringkas suatu proses 
berfikir, seperti prinsip umum 
dengan memberi suatu ilistrasi 
atau contoh 
SKOR 
1 2 3 4 
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b. Menarik nomor 1 
c. Menekan nomor 1 dan melepaskan nomor 3 
d. Menarik nomor 1 dan melepaskan nomor 3 
e. Menutup lubang pada nomor 3 
Pembahasan : 
Apabila kita menekan tombol nomor 1 maka volume dalam ruang akan mengecil 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………….................... 
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Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
7 C 
sebuah botol kosong dimasukkan kedalam air panas maka 
volume udara dalam botol akan bertambah, kemudian jika 
botol kosong kita celupkan kedalam air es maka maka 
volumenya akan menyusut. Peristiwa diatas merupakan 
contoh dari.... 
a. Hukum boyle gay-lussac 
b. Hukum gay-lussac 
c. Hukum charles 
d. Hukum boyle 
e. Hukum termodinamika 
 
Indikator pemahaman konsep 
TRANSLASI 
Kemampuan menerjemahkan 
atau meringkas suatu proses 
berfikir, seperti prinsip umum 
dengan memberi suatu 
ilistrasi atau contoh 
Pembahasan : 
sebuah botol kosong dimasukkan kedalam air panas maka volume udara dalam botol akan 
bertambah, kemudian jika botol kosong kita celupkan kedalam air es maka maka volumenya 
akan menyusut. Peristiwa diatas merupakan contoh dari hukum charles 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
SKOR 
1 2 3 4 
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……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 B 
Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Apa yang akan terjadi ketika suhu dalam gambar tersebut 
dinaikkan (air mendidih) ? 
a. Volume bola pingpong berkurang 
b. Volume bola pingpong bertambah 
c. Volume air bertambah 
d. Volume air berkurang 
e. Volume bola pingpong akan bertambah dan volume air 
Indikator pemahaman konsep 
TRANSLASI 
Kemampuanuntuk memahami 
makna kata-kata tertentu 
seperti syair atau puisi 
ditinjau dari sudut konteks 
bahasa  
SKOR 
1 2 3 4 
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akan bertambah 
Pembahasan : 
Apabila suhu bertambah maka volume dalam bola pingpong akan bertambah 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
 
 
 
Materi  
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
9 D 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
   
Sebuah bola pingpong yang penyok dimasukkan kedalam air, 
kemudian bola tersebut dimasak hingga suhu pada air 
Indikator pemahaman konsep  
TRANSLASI 
Kemampuanuntuk memahami 
makna kata-kata tertentu 
seperti syair atau puisi 
ditinjau dari sudut konteks 
bahasa 
SKOR 
1 2 3 4 
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bertambah (mendidih) lama kelamaan bola pingpong tersebut 
akan kembali utuh atau tidak penyok lagi. Peristiwa diatas 
merupakan penerapan dari hukum…. 
a. Hukum boyle 
b. Hukum gay-lussac 
c. Hukum boyle gay-lussac 
d. Hukum Charles 
e. Hukum boyle-charles 
Pembahasan : 
Sebuah bola pingpong yang penyok dimasukkan kedalam air, kemudian bola tersebut dimasak 
hingga suhu pada air bertambah (mendidih) lama kelamaan bola pingpong tersebut akan 
kembali utuh atau tidak penyok lagi. Peristiwa diatas merupakan penerapan dari hukum 
Charles 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
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Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 C 
Sebuah tabung berisi gas ideal. Menurut teori kinetik dan 
ekipartisi energi, kecepatan partikel gas: 
1. Sebanding dengan akar suhu mutlak 
2. Berbanding terbalik dengan akar tekanannya 
3. Berbanding terbalik dengan akar massa jenisnya 
4. Sebanding dengan akar massanya 
5. Sebanding dengan akar tekanannya 
6. Berbanding terbalik dengan akar suhu mutlaknya 
Pernyataan yang benar adalah…. 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 3 dan 5 
c. 2, 4 dan 6 
d. 3, 4 dan 5 
e. 1, 2 dan 6 
Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRESTASI 
Kemampuan memahami dan 
mengerti sesuatu secara 
keseluruhan pada setiap 
pekerjaan atau sesuatu yang 
diinginkan pada tingkatan yang 
bersifat umum 
Pembahasan : 
Laju efektif gas (laju linear) 
Vrms = √
3𝑅𝑇
𝑀𝑟
 = √
3𝑃
𝑃
 
SKOR 
1 2 3 4 
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1. Vrms ∞ √𝑇, Sebanding 
2. Vrms ∞ √𝑃, Sebanding 
3. Vrms ∞ 
1
√𝑃
, berbanding terbalik √𝑃, 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
9. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
10. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
11. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
12. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
11 A 
Tekanan gas dalam ruang tertutup: 
1. Sebanding dengan kecepatan rata-rata partikel gas 
2. Sebanding dengan energi kinetik rata-rata partikel 
gas 
Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRESTASI 
Kemampuan memberikan ciri 
diantara kebenaran yang 
dijamin dengan alasan tak 
SKOR 
1 2 3 4 
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terbantahkan, berupa 
kesimpulan  
3. Berbanding terbalik dengan volume gas 
4. Sebanding dengan volume gas 
5. Tidak bergantung pada banyaknya partikel gas 
Pernyataan yang benar adalah… 
a. 1, 2 dan 3 
b. 2, 3 dan 4 
c. 3, 4 dan 5 
d. 4, 5 dan 1 
e. 1, 2 dan 5 
Pembahasan : 
Lihat persamaan tekanan gas 
P = 
2 𝑁.𝐸𝐾
3 𝑉
 
Dari persamaan menyatakan tekanan gas dalam ruang tertutup 
1. Sebanding dengan kecepatan rata-rata partikel gas 
2. Sebanding dengan energi kinetik rata-rata partikel gas 
3. Berbanding terbalik dengan volume gas 
156 
 
 
 
 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
9. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
10. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
11. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
12. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 C 
Perhatikan data hasil percobaan berikut ini! 
P (atm) V (m
3
) T (K) P 
6 10 60 15 atm 
8 8 60 10 atm 
10 6 60 5 atm 
Tabel diatas menyatakan hubungan antara P, V dan T. dimana 
dari data diatas terlihat bahwa apabila nilai T dikonstankan 
maka P dan V berbanding terbalik. Apabila dalam suatu 
percobaan nilai P dikonstakan maka… 
a. suhu turun dan volume naik 
Indikator pemahaman konsep  
INTERPRESTASI 
(Kemampuan untuk 
membedakan kesimpulan 
pembenaran dan 
penyangkalan suatu 
kesimpulan yang 
digambarkan oleh data) 
SKOR 
1 2 3 4 
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b. suhu naik dan volume turun 
c. suhu naik dan volume naik 
d. suhu naik volume sama dengan 0 
e. suhu turun volume sama dengan 0 
Pembahasan : 
Menurut Hukum Charles jika dalam suatu ruang tertutup dimana nilai tekanan dibuat konstan 
maka volume akan berbanding terbalik dengaan suhu 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
9. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
10. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
11. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
12. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
13 E 
Perhatikan data hasil percobaan berikut ini! 
P (atm) V (m
3
) T (K) P 
6 10 50 15 atm 
6 8 60 10 atm 
6 6 70 6 atm 
Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRETASI 
(Kemampuan untuk 
SKOR 
1 2 3 4 
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membedakan kesimpulan 
pembenaran dan penyangkalan 
suatu kesimpulan yang 
digambarkan oleh data) 
Tabel diatas menyatakan hubungan antara P, V dan T. 
dimana dari data diatas terlihat bahwa apabila nilai P 
dikonstankan maka T dan V berbanding lurus. Apabila 
dalam suatu percobaan nilai V dikonstakan maka… 
a. suhu turun dan tekanan naik 
b. suhu naik dan tekanan turun 
c. suhu naik volume sama dengan 0 
d. suhu turun volume sama dengan 0 
e. suhu naik tekanan naik 
Pembahasan : 
Apabila dalam suatu bejana tertutup dimana nilai volume dikonstankan maka suhu berbanding 
lurus dengan tekanannya. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
9. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
10. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
11. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
12. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan 
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Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
14 B 
Perhatikan gambar berikut 
 
Dari gambar di atas terlihat apabila bola pimpong yang 
sudah berubah bentuk (dipenyokkan) dimasukkan ke dalam 
air dengan suhu 25
o
C kemudian bola pimpong terseut 
dipanaskan hingaa mencapai suhu 80
o
C  Maka bola 
pimpong tersebut akan menjadi utuh (tidak penyok lagi). 
Apabila boa pimpong dipanaskan sampai suhunya hanya 
mencapai 30
oC maka…. 
a. Bola pimpong akan semakin penyok 
b. Bola pimpong tetap pada keadaan awal 
c.  Bola pimpong akan pecah 
d. Bola pimpong berubah bentuk sedikit demi sedikit 
Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRETASI 
Kemampuan untuk 
membedakan kesimpulan 
pembenaran dan penyangkalan 
suatu kesimpulan 
SKOR 
1 2 3 4 
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menjadi utuh 
e. Bola pimpong akan berlubang 
Pembahasan 
Apabila suhu dinaikkan sedikit maka bola pimpong akan lebih berubah bentuk menjadi lebih 
sempurna (bulat)  
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
9. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
10. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
11. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
12. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
………………....……………………………................................................................................ 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
15 C 
Sebuah tabung berisi gas ideal. Menurut teori kinetik dan 
ekipartisi energi: 
1. Molekul gas memahami perubahan momentum 
Indikator Pemahaman Konsep  
INTERPRESTASI 
Kemampuan memberikan ciri 
SKOR 
1 2 3 4 
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diantara kebenaran yang 
dijamin dengan alasan tak 
terbantahkan, berupa 
kesimpulan  
ketika bertumbukan dengan dinding tabung 
2. Energi yang tersimpan dalam gas berbanding lurus 
dengan suhu mutlaknya 
3. Energi yang tersimpan dalam gas bertambah 
4. Kalor yang diberikan pada gas sebagian digunakan 
untuk melakukan usaha 
5. Jika tidak ada perubahan suhu, maka jumlah energi 
dalam tetap dan sebanding dengan jumlah molekul 
Pernyataan yang benar adalah… 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 3 dan 4 
c. 2, 4 dan 5 
d. 1, 3dan 5 
e. 3, 4 dan 5  
 
 
Pembahasan : 
1. Pada gas ideal tumbukanadalh lenting soal molekulmenumbuk dinding arah 
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momentum berubah, besarnya => sempurna (momentum tetap) 
2. Energy dalam U = f(1/2kT); suhu mutlak => energi dalam sebanding suhu 
3. Jika tidak ada perubahan suhu (T), N (jumlah energy dalam tetap => molekul) 
4. Jika gas diberi kalor (Q) maka sebagian (U) dan sebagian usaha (W) => untuk 
perubahan energy dalam 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
13. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
14. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
15. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
16. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
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Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 A 
Gas ideal bersuhu T1 diisikan ke dalam tabung. Jika gas 
dipanaskan sampai suhunya T2 ( T2 > T1 ), maka pengaruh 
pemanasan pada kecepatan partikel gas (v), energi kinetik 
(Ek), dan jumlah partikel gas (N) adalah ....  
a. Kecepatan partikel gas dan energi kinetik gas akan 
bertambah ketika jumlah partikel gas tetap 
b. Ketika kecepatan partikel gas tetap, energi kinetik gas 
bertambah dan jumlah partikel gas berkurang 
c. Kecepatan partikel gas berkurang dan energi kinetik gas 
akan bertambah ketika jumlah partikel gas tetap 
d. Ketika kecepatan partikel gas dan jumlah partikel gas 
tetap maka energi kinetik gas berkurang  
e. Ketika kecepatan partikel gas tetap maka energi kinetik 
gas dan jumlah pertikel gas berkurang 
Indikator Pemahaman Konsep  
EKSTRAPOLASI 
Kemampuan menyusun 
kesimpulan dari suatu 
pekerjaan dalam kaitannya atau 
hubungannya dengan 
penggunaan istilah dalam 
pernyataan 
Pembahasan : 
Jika suhu gas dinaikkan akan mengakibatkan kenaikan tekanan, volume, dan energi kinetik. 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
13. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
14. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
15. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
16. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
SKOR 
1 2 3 4 
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Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 E 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari gambar diatas apabila 
nilai T dibuat konstan adalah adalah... 
a. Pada suhu yang dibuat konstan jika volume 
diperkecil tekanan akan mengecil 
b. Pada suhu yang dibuat konstan,  volume dan tekanan 
berbanding lurus 
c. Pada suhu yang dibuat konstan, jika volume 
diperbesar tekanan juga akan semakin besar 
d. Pada suhu yang dibuat konstan, volume dan tekanan 
tidak saling mempengaruhi 
e. Pada suhu yang dibuat konstan, jika volume 
diperkecil tekanan akan membesar 
Indikator Pemahaman Konsep  
EKSTRAPOLASI 
Kemampuan menggambarkan, 
menafsirkan atau memprediksi 
akibat dari tindakan tertentu 
dalam komunikasi 
Pembahasan : 
Gas dalam suatu tangki, volumenya dapat berubah. Pada suhu yang kita buat konstan ternyata 
jika volumenya diperkecil tekanan akan membesar. 
SKOR 
1 2 3 4 
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Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
17. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
18. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
19. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
20. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
18 C 
 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari gambar diatas adalah,…. 
a. Pada volume yang dibuat konstan, maka jika suhu 
dinaikkan tekanan akan turun 
b. Pada volume yang dibuat konstan, maka jika suhu 
dinaikkan tekanan akan menjadi konstan 
Indikator Pemahaman Konsep  
EKSTRAPOLASI 
Kemampuan menggambarkan, 
menafsirkan atau memprediksi 
akibat dari tindakan tertentu 
dalam komunikasi 
SKOR 
1 2 3 4 
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c. Pada volume yang dibuat konstan, maka jika suhu 
dinikkan maka tekanan juga ikut naik 
d. Pada volume yang dibuat konstan, maka jika suhu 
dinaikkan tekanan jadi 0 
e. Volume akan jadi 0 jika suhu dinaikkan 
 
Pembahasan : 
a. Pada volume yang dibuat konstan, maka jika suhu dinikkan maka tekanan juga ikut 
naik 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………….................... 
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Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 D 
 Perhatikan gambar di bawah ini! 
    
 Kesimpulan yang dapat ditarik dari gambar diatas adalah… 
a. Apabila suhu dinaikkan maka volume berkurang 
b. Apabila suhu diturunkan maka volume akan menjadi 
berkurang 
c. Apabila suhu dinaikkan maka volume semakin 
bertambah 
d. Apabila suhu dinaikkan volume diatas nol 
e. Apabila suhu diturunkan volume dibawah nol 
Indikator Pemahaman 
Konsep  
EKSTRAPOLASI 
Kemampuan 
menggambarkan, 
menafsirkan atau 
memprediksi akibat dari 
tindakan tertentu dalam 
komunikasi 
Pembahasan : 
Kesimpulan dari gambar diatas adalah apabila suhu dinaikkan maka volume juga aan ikut naik 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
13. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
14. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
15. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
SKOR 
1 2 3 4 
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16. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………… 
 
 
 
Materi : 
TEORI KINETIK GAS 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 A 
Perhatikan tabel dibawah ini ! 
V (m
3
) T (K) P (Pa) 
5 30 20 
10 30 15 
15 30 10 
Data di atas menunjukkan hubungan antara P, V dan T. Jika  
volume benda diubah sebesar 0,5 m
3 
dari volume 5 m
3 
maka 
nilai tekanan sesuai data tersebut adalah … 
a. 20 > P > 15 
b. 20 < P >15 
c. 20 < P < 15 
d.  15 < P > 20 
e. 20 > P < 15 
Indikator Pemahaman 
Konsep  
EKSTRAPOLASI 
Keterampilan menyisipkan 
diantara kesenjangan 
informasi berdasarkan data 
yang benar 
SKOR 
1 2 3 4 
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Pembahasan : 
Kesimpulan yang enar adalaah 20 > P > 15 
 
Instrumen Tes Pemahaman Konsep ini: 
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
6. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
7. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
8. Dapat digunakan tanpa revisi 
Saran/ Komentar 
Catatan : 
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LAMPIRAN E 
FORMAT VALIDASI INSTRUMENT  
 
E.1.Analisis Validasi Instrumen Soal Keterampilan Proses Sains 
E.2. Analisis Validasi Soal Pemahaman Konsep 
E.3. Analisis Validasi RPP 
E.2.3: Analisis Validasi LKPD 
E.2.4: Analisis Validasi Lembar Observasi 
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 E.1.Analisis Validasi Instrumen Soal Keterampilan Proses Sains 
 
ANALISIS HASIL VALIDASI 
 INSTRUMEN TES KETERAMPILAN PROSES 
SAINS 
 
 Validator : 1. Santih Anggereni, S. Si., M.pd  2. Ali Umar Dani, 
S.PD.,M.P.Fis 
No. 
Soal Materi 
Skor Validator Rata-
Rata Relevansi 
Kode 
Relavansi KET V1 V2 
1 
Teori Kinetik 
Gas 
4 3 3,5 Kuat D   
2 4 3 3,5 Kuat D   
3 4 3 3,5 Kuat D   
4 4 3 3,5 Kuat D   
5 4 3 3,5 Kuat D   
6 4 3 3,5 Kuat D   
7 4 3 3,5 Kuat D   
8 4 3 3,5 Kuat D   
9 4 3 3,5 Kuat D   
10 4 3 3,5 Kuat D   
11 4 3 3,5 Kuat D   
12 4 3 3,5 Kuat D   
13 4 3 3,5 Kuat D   
14 4 3 3,5 Kuat D   
15 4 3 3,5 Kuat D   
16 4 3 3,5 Kuat D   
17 4 3 3,5 Kuat D   
18 4 3 3,5 Kuat D   
Total Skor 72 54 63 - -   
Rata-Rata Skor 4 3 3,5 - -   
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Keterangan Relevansi: 
  
Validator I 
   
  
Lemah 
(1,2) 
Kuat 
(3,4) 
 Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D  
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 30 
No Nama Validator 
1 Santih Anggereni, S. Si., M.pd 
2 Ali Umar Dani, S.PD.,M.P.Fis 
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𝑉 =
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
𝐷
 
=
0 + 0 + 0 + 20
20
= 1 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai V sebesar 1. Nilai tersebut 
berada pada rentang V > 0,8 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 
keterampilan proses sains memiliki validitas tinggi. 
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E.2. Analisis Validasi Soal Pemahaman Konsep 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES 
PEMAHAMAN KONSEP FISIKA 
 
 Validator : 1. Santih Anggereni, S. Si., M.pd  2. Ali Umar Dani, 
S.PD.,M.P.Fis 
No. 
Soal Materi 
Skor Validator Rata-
Rata Relevansi 
Kode 
Relavansi KET V1 V2 
1 
Teori Kinetik 
Gas 
4 3 3,5 Kuat D   
2 4 3 3,5 Kuat D   
3 4 3 3,5 Kuat D   
4 4 3 3,5 Kuat D   
5 4 3 3,5 Kuat D   
6 4 3 3,5 Kuat D   
7 4 3 3,5 Kuat D   
8 4 3 3,5 Kuat D   
9 4 3 3,5 Kuat D   
10 4 3 3,5 Kuat D   
11 4 3 3,5 Kuat D   
12 4 3 3,5 Kuat D   
13 4 3 3,5 Kuat D   
14 4 3 3,5 Kuat D   
15 4 3 3,5 Kuat D   
16 4 3 3,5 Kuat D   
17 4 3 3,5 Kuat D   
18 4 3 3,5 Kuat D   
19 4 3 3,5 Kuat D   
20 4 3 3,5 Kuat D   
Total Skor 80 60 70 - -   
Rata-Rata Skor 4 3 3,5 - -   
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Keterangan Relevansi: 
  
Validator I 
   
  
Lemah 
(1,2) 
Kuat 
(3,4) 
 Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat (3,4) C D  
  
5. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
6. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
7. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
8. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 30 
No Nama Validator 
1 Santih Anggereni, S. Si., M.pd 
2 Ali Umar Dani, S.PD.,M.P.Fis 
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𝑉 =
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
𝐷
 
=
0 + 0 + 0 + 20
20
= 1 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai V sebesar 1. Nilai tersebut 
berada pada rentang V > 0,8 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 
keterampilan proses sains memiliki validitas tinggi. 
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E.3. Analisis Validasi Lembar Observasi Peserta Didik 
 PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM  
MODEL PEMBELAJARAN INQUIRI TERBIMBING 
 
 
Validator : 1. Santih Anggereni, S. Si., M.pd  2. Ali Umar Dani, 
S.PD.,M.P.Fis 
 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
1 Aspek 
Petunjuk 
1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 
4 3 3,5 
2 Cakupan 
Aktivitas 
Peserta 
Didik 
1. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
2. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dapat teramati dengan 
baik 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
3 
 
 
3,5 
 
 
3,5 
 
 
3,5 
 
 
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti 
4 
 
4 
 
4 
3 
 
3 
 
3 
3,5 
 
3,5 
 
3,5 
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4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan model 
pembelajaran Kumon 
4 3 3,5 
Total Skor 32 24 28 
Rata-rata Skor 4 3 3,50 
 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 40 6,64 
Rata-rata 5 0,83 
 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5
2(4−1)
= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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E.4. Analisis Validasi Lembar Observasi Guru 
 
PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRI TERBIMBING 
 
Validator : 1. Santih Anggereni, S. Si., M.pd  2. Ali Umar Dani, 
S.PD.,M.P.Fis 
 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2 
1 Petunjuk 2. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 
4 3 3,5 
2 Cakupan 
Aktivitas 
Guru 
4. Kategori aktivitas guru yang 
diamatai dinyatakan dengan jelas 
5. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan lengkap 
6. Kategori aktivitas guru yang 
diamati dapat teramati dengan 
baik 
4 
 
4 
 
 
4 
 
3 
 
3 
 
 
3 
 
3,5 
 
3,5 
 
 
3,5 
 
3 Bahasa 4. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
5. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
6. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti 
4 
 
4 
 
4 
 
3 
 
3 
 
3 
 
3,5 
 
3,5 
 
3,5 
 
4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan model 
4 3 3,5 
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Kumon 
Total Skor 32 24 28 
Rata-rata Skor 4 3 3,5 
 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 40 6,64 
Rata-rata 5 0,83 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5
2(4−1)
= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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E.5. Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) 
 ANALISIS HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA 
DIDIK ( LKPD ) 
 
Validator : 1. Santih Anggereni, S. Si., M.pd  2. Ali Umar Dani, 
S.PD.,M.P.Fis 
 
BIDANG 
TELAAH 
INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 
1 2  
MATERI 
1. Kesesuaian dengan 
indikator pencapaian 
pemahaman konsep 
3 
4 3,5 
2. Kejelasan rumusan 
pertanyaan. 
3 
4 3,5 
3. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan. 
3 
4 3,5 
4. Kejelasan petunjuk 
pengerjaan. 
3 
4 3,5 
5. Dukungan LKPD terhadap 
pemahaman konsep. 
3 
4 3,5 
AKTIVITAS 
1. Kesesuaian aktivitas dengan 
tujuan (indikator 
pencapaian pemahaman 
konsep). 
3 
4 3,5 
2. Kejelasan prosedur urutan 
kerja. 
3 
4 3,5 
3. Manfaatnya untuk 
membangun kemampuan 
metakognitif. 
3 
4 3,5 
4. Keterbacaan/kejelasan 
bahasa 
3 
4 3,5 
5. Fungsi gambar / tabel/ pada 
LKPD. 
3 
4 3,5 
6. Peranan LKPD 
mengaktifkan belajar siswa. 3 
4 3,5 
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Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 
1 
Rater 
2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
BAHASA 
1. Kejelasan kalimat (tidak 
menimbulkan penafsiran 
ganda). 
3 
4 3,5 
2. Penggunaan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
yang sederhana, mudah 
dimengerti. 
3 
4 3,5 
3. Penggunaan kata-kata yang 
dikenal siswa. 
3 
4 3,5 
4. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan. 3 
4 3,5 
WAKTU 
Rasionalitas alokasi waktu  
untuk mengerjakan LKPD 
3 
4 3,5 
UMUM 
Penilaian umum terhadap Lembar 
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 
sesuai Motode Hands On Activity 
3 
4 3,5 
Total Skor  51 68 59,5 
Rata-rata skor  3 4 3,5 
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8 3 4 2 3 5 0,83 
9 3 4 2 3 5 0,83 
10 3 4 2 3 5 0,83 
11 3 4 2 3 5 0,83 
12 3 4 2 3 5 0,83 
13 3 4 2 3 5 0,83 
14 3 4 2 3 5 0,83 
15 3 4 2 3 5 0,83 
16 3 4 2 3 5 0,83 
17 3 4 2 3 5 0,83 
Total 85 14,11 
Rata-rata 5 0,83 
 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5
2(4−1)
= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi. 
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E.6. Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 
Validator : 1. Santih Anggereni, S. Si., M.pd  2. Ali Umar Dani, 
S.PD.,M.P.Fis 
 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR 
RATA-
RATA 1 2 
1 Tujuan 1. Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
3 4 3,5 
2. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke indikator 
3 4 3,5 
3. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia 
3 4 3,5 
4. Kejelasan rumusan indikator  3 4 3,5 
5. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik 
3 4 3,5 
2 Materi 1. Penggunaan konteks lokal 3 4 3,5 
    2. Kebenaran konsep 3 4 3,5 
    3. Urutan konsep 3 4 3,5 
  4. Latihan soal mendukung 
materi 
3 4 3,5 
    5. Tugas yang mendukung 
konsep/materi 
3 4 3,5 
    
6. Kesesuaian materi dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik 
3 4 3,5 
    7. Informasi penting 3 4 3,5 
3 Bahasa 1. Penggunaan bahasa ditinjau 
dari kaidah Bahasa Indonesia 
3 4 3,5 
2. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 
3 4 3,5 
4 Proses 1. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 
3 4 3,5 
185 
 
 
 
 
Sajian 2. Dilengkapi dengan contoh 
yang cukup 
3 4 3,5 
3. Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 
3 4 3,5 
4. Mengecek pemahaman 
peserta didik 
3 4 3,5 
5. Membangun tanggungjawab 3 4 3,5 
Total Skor 57 76 66,5 
Rata-rata Skor 3 4 3,5 
 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 
1 
Rater 
2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 2 3 5 0,83 
2 3 4 2 3 5 0,83 
3 3 4 2 3 5 0,83 
4 3 4 2 3 5 0,83 
5 3 4 2 3 5 0,83 
6 3 4 2 3 5 0,83 
7 3 4 2 3 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
9 3 4 2 3 5 0,83 
10 3 4 2 3 5 0,83 
11 3 4 2 3 5 0,83 
12 3 4 2 3 5 0,83 
13 3 4 2 3 5 0,83 
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14 3 4 2 3 5 0,83 
15 3 4 2 3 5 0,83 
16 3 4 2 3 5 0,83 
17 3 4 2 3 5 0,83 
18 3 4 2 3 5 0,83 
19 3 4 2 3 5 0,83 
Total 95 15,77 
Rata-rata 5 0,83 
 
𝑉 =
∑ 𝑠
𝑛(𝑐−1)
=
5
2(4−1)
= 0,83  
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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